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KATA PENGANTAR
J N P 7 N
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ABSTRAKSI

Perusahaan dalam melaksanakan kegiatan usabanya secara langsung maupun
tidak langsung akan berinteraksi dengan lingkungan sosial sekitarnya. Dart kegiatan
terscbut, sedikit banyak akan memberikan dampak bagi masyarakat disekitarnya baik
yang bersifat positif maupun negatif. Untuk menunjukkan tanggung jawab sostal
perusahaan terhadap masyarakat disekitarnya, sudah sepatutnya perusahaan memiliki
laporan yang berist tentang sumber-sumber ckonomi yang digunakan, hasil-hast]
vang telah dicapal, dan dampak penggunaan sumber-sumber ckonomi tersebut.
Disimilah penerapan akuntanst pertanggungjawaban sosial diperlukan.

Dalam penulisan skripsi ini, penelittan dilakukan untuk melihat kemungkinan
pencrapan akuntansi sosiocconomic pada PT. Semen Gresik Persero, Tbk. Adapun
permasalahan  yang  tmbul  adalah : (1} Bapaimanakah perusahaan  dalam
melaksanakan aktivitas-aktivitas yang mendukung pelaksanaan tunggung jawab
sosialnya. (2) Bagaimanakah penerapan akuntansi pertanggungjawaban sosial dengan
menggunakan pendekatan biaya pada perusahaan, yaitu penentuan atas biaya-biaya
yang termasuk dalam biaya sosial perusahaan. (3) Bagaimanakah laporan nilai
tambah dapat digunakan sebagai dasar untuk menilat kinenja sosial perusahaan
sebagai  bentuk pencrapan akuntansi pertanggungjawaban  sosial.  Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah : (1} Mengetahui
aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan perusahaan yang menunjukkan pelaksanaan
tanggung jawab sosialnya. (2) Menentukan biaya-biaya vang dikeluarkan perusahaan
yang merupakan biaya sosial. (3) Mengetahut  penerapan  akuntansi
pertanggungjawaban sosial dengan menggunakan pendekatan biaya dan atau laporan
nilai tambah dalam menilai kinerja sosial perusahaan.

Penelitian ini ditakukan dengan menggunakan data akuntansi, dengan sumber
data adalah data primer dan data sckuder berupa laporan keuangan, data wawancara
dan litclatur, yang sclanjutnya dianalisis dan diolah berdasarkan landasan teori
dengan menggunakan pendekatan biaya yang diketuarkan dan faporan nilai tambah
bersth penjualan.

Hasil analisis menunjukkan perusahaan telah melakukan aktivitas sosial dan
dilaporkan antara lain dalam bentuk distribusi laba pada tabun berikutinya. Oleh
penulis diolah untuk dijadikan suatu laporan vaitu Laporan Biaya Sosial dan
Laporan Nilai Tambah. Dengan Laporan Biaya Sosial dan Laporan Nilai Tambah
akan semakin tampak komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sostalnya,
sckaligus menampakkan informasi iaporan keuangan yang dapat dinikmati oleh
stakeholders perusahaan.

Vil
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BABI

PENDAHNULUAN

1.1, Latar Belakang Permasalahan

Di penghujung abad 20 saat ini tingkat pertumbuhan ckonomi di negara
secara umum sudah scdemikian pesatnya, terutama pada scktor industri di negara-
negara maju dan beberapa negara berkembang lainnya. Hal ini ditandai dengan
banyak didirikannya perusahaan-perusahaan industri baik skala besar maupun kecil.
Keberadaan industri-industri tersebut sudah terscbar tidak hanya didaerah yang
selama int menjadi pusat-pusat industri, melainkan sudah merambah daerah-daerah
dimana kondisi lingkungannya belum banyak mengalami pencemaran.

Dengan  banyak berdirinya perusahaan industri memberikan  banyak
keuntungan bagi masyarakat sekitarnya atau dengan kata lain membawa dampok
positif. Dampak positif berarti yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
atau yang sering disebut social bencfir. Misalnya © menyediakan lapangan kerja,
menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan konsumen untuk dikonsumsi,
membayar pajak dan lain-lam,

Namun seiring dengan semakin pesatnya perkembangan industri, lama-
kelamaan keberadaan lingkungan hidup sebagai salah satu sumber faktor produksi,
yaitu sumber bahan baku yang kondisinya makin memprihatinkan, banyak sekali
ditemui kerusakan-kerusakan lingkungan hidup scbagai ckses industrialisasi, yanp

berupa pencemaran udara, air, tanah maupun suara. Hal inj dikarenakan perusahaan

Skripsi Penerapan Akuntansi Sosioekonomi Dendan Menggunakan Pendekatan Biaya Sosial ... Herry Kristianto



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

g% ]

dikenal berusaha mencari keuntungan sebesar-besarnya dan tanpa disadari membawa
kerugian terhadap lingkungan sekitarnya atau dengan kata lain akan membawa
dampak negatif. Dampak tersebut dapat mengurangi kesejahteraan masyarakat atau
discbut sovciuf cost misalnya : polust, kcracunan, kebisingan dan lain-lain.

Adapun hal yang sebenarnya perlu diperhatikan adalah adanya suatu manfaat
yang berkelanjutan bagt kesejahteraan, schingga pengelolaan sumber daya alam
dalam kaitannya dengan proses produksi suatu perusahaan atau industri tidak akan
mempertimbangkan manlaat ckonomi scsaat dengan keuntungan yang schesar-
besarnya, namun yang dibutuhkan adalah pengetolaan sumber daya alam yang tepat
demi kelestarian lingkungan hidup dalam jangka panjang.

Dalam aliran klasik maupun Neo klasik, setiap harga barang ditentukan oleh
pasar. Dalam kedua aliran tersebut, barang-barang sember daya alam yang “tidak
mempunyai harga”™ seperti udara dan air sering tidak diperhitungkan taba-rugi. Alasan
tidak dihitungnya biaya tersebut adalah karena barang-barang tersebut diperoleh
secara gratis, maka apabila dipakai konsep akuntansi konvensional! (historical cost),
tidak ada bukti bahwa perusahaan telah mengorbankan sumber daya yang dimilikinya
untuk memperoleh barang gratis terscbut.

Tidak dimasukkan biaya-blaya vang berkaitan dengan lingkungan adalah
karena sulitnya mengkuantifikast sumber daya tersebut dalam laporan keuangan
konvensional, karena akuntansi konvensional tidak mampu mengakomodasi

keoutuhan pemeliharaan modal dalam terminologi penggunaan sumber daya alam
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vang diperojeh sccara gratis. Karena tidak adanva perhitungan inilah sering terjadi
pencemaran lingkunpgan, vang akhirnya menjad: masalah yang sangat rumit dimana
biaya yang akan dikeluarkan untuk menangani masalah seperti ini akan sangat besar.

Karcna besarnya dampak negatif 1 terhadap lingkungan sekitarnya, maka
sudah scharusnya perusahan menuniukkan tanggung jawab sosial akibat kegiatan
operasinya kepada masyarakat umun, atau dengan kata lain dengan adanya dampak
negatif  dart  aktivitas-aktivitas perusahaan maka menimbulkan  tuntutan  darn
masyarakat agar perusahaan tidak hanya memtkirkan bagaimana menghasilkan laba
yang optimal, tetapt juga memikirkan kesejahteraan sosial masyarakat sekitarnya.
Artinya perusahaan diharapkan memikirkan &ontribusinpa terhadap berbagai pihak:
yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas peruahaan, baik secara
langsung maupun tdak langsung. Pthak-pihak yang dimaksud antara lain adalah
pemilik perusahaan, kreditur, karyawan, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat
umum. Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan usaba perusahaan untuk
mengatasi masalah-masalah yang muncul akibat aktivitas-aktivatas perusahaan yang
menimbulkan social cost dan benefir cost.

Keberadaan perusahaan sebagai salah  satu bagian dari industrialisasi
sebenarnya mempunyal tanggung jawab yang besar, tidak hanya berupa tanggung
jawab financial kepada para pemegang saham ataupun kreditor, tetapi juga

mempunyal tanggung jawab sosial, dalam kaitannya dengan pemeliharaan

lingkungan hidup.
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Menurut Griffin and Elbert (1991 : 82) tanggung jawab sosial mempengaruhi
bagaimana sebuzh bisnis berperilaku sebagai entitas terhadap bisrus lain, pelanggan,
investor dan masyarakat pada umumnya. Tanggung jawab sosial dipengaruhi oleh
manajemen perusahaan, pemerintah, konsumen ataupun keadaan perilaku industn dan
investor. Banyak tanggung jawab sosial yang dapat dilakukan perusahaan antara {uin
tanggung jawab terhadap lingkungan berupa usaha mengurangl atau meniadakan
polusi dart limbahnya, baik polusi udara, air ataupun tanah. Tanggung jawab
terhadap konsumen, antara lain memberikan produk berkualitas dan harga yang
wajar. Konsumen juga mempunyai hak untuk memperoleh produk yang aman,
mnformasi yang releven tentang produk tersebut, hak untuk didengarkan dan memutlih
apa yang mereka ingin beli. Selain itu, para pegawal juga berhak untuk diperhatikan
kesejahteraannya. Tanggung jawab terhadap pegawal anfura fain perekrutan,
pemberian gaji, promost, dan kompensas yang scyogyanya dilakukan dengan penuh
tanggung jawab,

Perusahaan yang bertanggung jawab terhadap pegawat, akan memperlakukan
pegawat sebagal manusia. Perusahaan itu akan menyediakan lingkungan yang aman,
baix fisik maupun emosi. Tanggung jawab terhadap investor dan kreditor, sebagai
pihak yang menyediakan dana bagi perusahaan, antara lain dengan tidak melakukan
kesalahan atau kelalaian dalam menginterpretasikan kebijakan keuangan maupun

alokasi sumber duyanyu.
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Perkembangan dunia bisnis yang semakin maju akan menuju ketingkat
tanggung jawab sosial yang lebih tinggi, dan sejalan dengan itu telah berkembang
pula bagian dari ilmu akuntansi yang dikenal dengan berbagai nama namun
bermakna sama, yaitu akuntansi sosiockonomi, akuniunsi pertanggungjawaban sosial
ataupun akuntansi sosial. Maka sudah sewajarnya perusahaan mennnjukkan tanggung
jawab sosial untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Wujud
pertanggungjawaban ini dapat menggunakan laporan pertanggungjawaban sosial
yang disusun berdasarkan akuntansi sosioekonomi yang ditujukan kepada masyarakat
umum.

Dengan adanya laporan pertanggungjawaban sosial diharapkan akan dapat’
diperolehnya suatu informasi mengenai keterlibatan perusahaan dengan lingkungan
sosialnya dan aktivitas-aktivitas sosialnya yang sangat bermanfaat bagi masyarakat
maupun perusahaan itu sendiri. Akuntansi sosioekonomi merupakan bidang akuntansi
yang berfungsi mengukur Jun melaporkan aspek-aspek sosial benefit dan sosial cost
yang ditimbulkan oleh kegiatan-kegiatan perusahaan kepada masyarakat umum.
Sebenarnya yang menjadi pusat perhatian akuntansi sosioekonomi adalah mengenai
pengukuran dan pelaporan. Dua masalah ini merupakan titik pusat pembahasan dan
pengembangan akuntansi sosiockonomi.

Akuntansi sosioekonomi berbeda dengan akunfansi konvensional. Akuntansi
konvensional hanya memperhatikan pada pencatatan dan pengukuran terhadap

kegiatan akuntansi suatu perusahaan dengan pelanggan atau pelanggan lain, sehingga
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social cost dan social benefit belum diperhatikan. Sedangkan akuntansi sosiockonomi
berusaha mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan sostal benefit dan sosial cost
yang ditimbulkan oleh perusahaan. Akuntansi sosiockonomi ini kemudian
diterjemahkan dalam suatu Laporan Nilai Tambah yang merupakan analisis lebih
jauh dari laporan rugi laba konvensional yang setiap tahun diterbitkan suatu entitas

bisnis.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat perumusan masalah antara
latn sebagai barikut

1. Bagaimanakah perusahaan dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas yang
mendukung pelaksanaan tanggunyg jawab sosialnya.

2. Bagaimanakah penerapan  akuntanst pertanggungjawaban  sosial  dengan
menggunakan pendekatan btaya pada perusahaan, yaitu penentuan atas biaya-
biaya yang termasuk dalam biaya sosial perusahaan.

3. Bagaimanakah laporan nilai tambah dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai
kinerja  sosial  perusahaan  sebagal  bentuk  pencrapan  akuntansi

pertanggungjawaban sosial.
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1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dari perumusan masalah yang ada, maka tujuan
penelitian adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan perusahaan yang
menunjukkan pelaksanaan tanggung jawab sostalnya.
2. Menentukan biaya-blaya vang dikeluarkan perusahaan yang merupakan biaya

sosial.

(¥

Mengetahui  penerapan  akuntansi  pertanggungjawaban  sosial  dengan
menggunakan pendekatan biaya dan atau laporan milai tambah dalam menilai

kinerja sosial perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dan penulisan skripsi ini adalah ;
1. Menambah pengetahuan kita tentang penerapan akuntansi sosioekonomi,
2. Bermanfaaat bagi perusahaan untuk menyusun iaporan pertanggungjawaban

sosial sebagat wujud tanggung jawab sosial terhadap lingkungannya,

f..o)

Mengetahw sampai sejauh mana perusahaan terlibat dalam kegiatan sosial yang
akan memberikan pengaruh sosial vang baik kepada publik.
4. Secara umum, akan memberikan manfaat bagi khasanah ilmu pengetahuan dan

dapat menjadi acuan untuk penulisan karya ilmiah selanjutnya bilamana

diperlukan.
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1.5. Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan skripsi ini berisi uraian-uraian yang dibagi menjadi beberapa bab

sebagai berikut :

BabI: Pendahuiuan
Pada bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sisternatika penulisan skripsi.

Bab If : Timauan Pustaka
Pada bab ini akan diuraitkan konsep-konsep dan teori-teori yang
berhubungan dengan permasalahan yang dirumuskan dan penelitian
sebelumnya.

Bab 111 : Metode Penelitian
Pada bab 1ni akan diuraikan penjelasan judul, pendekatan penelitian, jenis
dan sumber data yang dibutuhkan, prosedur pengumpulan data, teknik
analisis serta témpr;lt dan jadwal penelitian.

Bab IV : Hasil Dan Pembahasan
Pada bab im akan diuraikan tentang gambaran umum obyek penglitian yaitu
PT. Semen Gresik Persero,Tbk. Serta analisis hasil penelitian dengan
menggunakan laporan biaya sosial dan laporan nilai tambah yang

digunakan serta pembahasan hasil penelitian.
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Bab V: Kesimpulan dan Saran
Dalam bab ini diuraikan kesimpulan dart analisis hasil pembzhasan dan
saran dari penulis mengenai hasil dart penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIIRAN
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Sejarah Singkat Perkembangan Akuntansi

Adanya pencatatan / pembukuan di berbagai peradaban sudah ada sejak 3000
tahun sebelum masehi (A Belkaoui, 1992 : 1). Peradaban-peradaban tersebut antara
lain adalah peradaban bangsa Chaldean-Babylonian, Assyria, Sumeria, Mesir, Cina,
Yunani, dan Roma. Pencatatan yang dilakukan pada masa-masa ini masih bersifat
sederhana.

Konsep-konsep serta prosedur-prosedur akuntansi baru dibangun pada masa
disusunnya pembukuan berpasangan (double entry bookkeeping). Pembukuan
berpasangan diperkenalkan oleh Luca Pacioli. Pada tahun 1494, dia meenerbitkan
buku yang berjudul Summa de Arithmatica, Geometria, Proportioni Proportionalita,
yang mana termasuk dua bab di dalamnya, de Comptis et Scripturis, menggambarkan
pembukuan berpasangan (double entry bookkeeping). Prakick yang terjadi di Venice
yang dituangkan oleh Pacioli dalam tulisannya tersebut kemudian dikenal dengan
nama “the method of Venice™ atau “the Italian Method” (A Belkaoui, 1992 : 3).

Ramainya perdagangan di kota-kota di Italia Tengah setelah perang salib (abad
ke-11 sampai ke-13) merupakan kondisi penting penyebab timbulnya pemikiran dan

praktek akuntansi. Perdagangan yang ada memerlukan adanya pencatatan terhadap
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transaksi yang timbul. Sampai dengan abad ke-16 tujuan akuntansi adalah untuk
memberi informasi pada pemilik perusahaan yang biasanya merangkap sebagai
pengelola, Pencatatannya masih bersifat rahasia karena milik pribadi, selain itu
keseragaman pelaporan juga tidak ada (M. Yusuf Wibisono, 1989 : 45).

Setelah itu akuntansi mengalami perkembangan seiring dengan adanya
bentuk usaha partnership, timbulnya revolusi industri, masalah pajak, dar tuntutan
masyarakat (M. Yusuf Wibisana, 1989 : 45). Partnership menimbulkan adanya modal
bersama. Pelaporan tidak lagi menjadi milik pribadi, bentuk serta isi pelaporan
menjadi hal yang penting,

Revolusi intjustri membutuhkan modal yang semakin besar, maka timbulah °
Perseroan Terbatus. Dengan adanya PT, diperiukan laporan keuzngan scbagai
tanggung jawab manajemen. Format pelaporan, metode pengukuran dan
pengungkapan menjadi masalah yang penting. Selain itu revolusi industri juga
menimbulkan akuntansi manajemen yang mana timbul adanya pemikiran untuk
memisahkan modal dari pendapatan, menghitung penyusutan, dan membuat laporan
rugi luba,

Perubahan tuntutan masyarakat yang timbui karena masalah-masalah sosial
juga memiliki dampak terhadap perkembangan akuntansi. Laporan keuangan
konvensional tidak lagi mencukupi tuntutan masyarakat. Diperlukan laporan yang

dapat menginformasikan tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat.
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PERPUBATAKAAN
BNITERSITAS AIRLANGGA

MILIK l
i
SURABAYA !

Dalam MWE Glautier dan Underdown (1986 : 5 - 8), terdapat 4 tahapan
perkembangan akuntansi. Tahap-tahap tersebut adalah :
1. Stewardship accounting

2. Financial accounting

L

Managément accounting
4. The soctal weifare viewpoint of accounting.

Dari keempat tahapan perkembangan tersebut akuntansi berkembang seiring
dengan kebutuban informasi. Stewardship accounting timbul karena kebutuhan para
pengusaha untuk mencatat transaksi yang mereka lakukan. Financial accounting dan
Munagement accounting timbul saat revolusi industri. Saat itu pelaporan diperlukan
untuk pemegang saham dan investor. 7he social welfare viewpoint of accounting
sendiri timbul karena adanya tuntutan masyarakat akan keterlibatan perusahaan
dalam masalah sosial.

Sampai disini dapat disimpulkan bahwa akuntansi dalam perkembangannya
hingga sampai sekarang ini telah mengalami perubahan-perubahan. Dimulai hanya
dari pencatatan yang scderhana pada masa peradaban-peradaban kuno, hingga
akuntansi yang mengukur pertanggungjawaban sosial dewasa ini.

Secara berurutan perkembangan akuntansi secara garis besarnya adalah
sebagai berikut :

I, Pencatatan pada masa peradaban-peradaban tua yang masih sederhana.

2. Pencatatan yang dilakukan untuk diri sendiri, jadi masih bersifat pribadi.
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3. Pencatatan yang dilakukan scbagal perfanggungjawaban terhadap pthak lain.
Pencatatan tidak bersifat pribadi lugi. Bentuk dan isi sudah menjadi masalah yang
penting. Pada tahapan ini prestasi perusahaan masih diukur dengan uang.

4. Pencatatan yang dilakukan sebagai pertanggungjawaban terhadap pihak lain,
dimana yang dilaporkan tidak hanya masalah keuangan perusahaan saja tetapi

Juga kegiatan sosial difakukan oleh perusahaan,

2.1.2. Tanggung Jawab Sosial. Perusahaan
2.1.2.1. Arti Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Tanggung jawab sosial perusahaan mutlak diperlukan. Apalagi jika kita mau
mehihat pada kenyataannya bahwa antara perusahaan dan masyarakat terdapat
hubungan yang eras.

Hubungan antara perusahaan dengan masyarakat atau lingkungan sosiainya
sebenarnya telah terjadi sejak perusahaan berdiri atau beroperasi, baik melalui
kegiatan produksi, distribusi maupun kegiatan lainnya. Hubungan demikian
menimbulkan pertukaran sumber daya dan menimbulkan hak dan kewajiban.

Perusahaan berhak memakai sumber daya manusia dan sebaliknya memiliki
suatu kewajiban untuk mempertanggungjawabkan semua akibat yang timbul.
Dampak-dampak yang negatif hendaknya dapat diketahui dan dikoreksi oleh

perusahaan. Jika perlu perusahaan menyisihkan sebagian kecil dari lubanya untuk
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kepentingan sosial, Singkatnya perusahaan selain melakukan aktivitas usaha
hendaknya juga melakukan aktivitas sosial.

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan respon terhadap keinginan dan
harapan masyarakat terhadap perusahaan. Dengan menjalankan tanggung jawab
sosial, maka banyak keuntungan yang dapat diraih perasahaan, misalnya :

1. Meningkatkan nama baitk perusahaan akan menimbulkan simpati langganan,
karyawan, investor dan lain-lain.

2. Dapat menunjukkan respon positif perusahaan terhadap norma dan nilai yang
berlaku dalam masyarakat sehingga mendapat simpati masyarakat.

Pcrusabaan  dapat menunjukkan  tunggung  jawab  sosialnya  dengan
melaksanakan berbagat kegiatan sosial. Kegiatan-kegiatan sosial yang dianjurkan
oleh Committee for “conomic Development (William C.Frederick, James E.Post and
Keith Davis, 1992 : 37) adalah :

1) Economic growth and efficiency.

(1) Improving productivity.

(2) Cooperating with government.
2) Education.

(1) Giving aid to school and colleges.

(2) Assisting in managing schools and coliages.
3) Employment and training

(1} Training disadvantaged workers,
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(2) Retr;jning displaced workers.
Civil nights and equal job opportunity.
(1) Ensuring equal job opportunity.
(2) Building inner-city plants.

Urban renewal and development.

(1) Building low-income housing.

(2) Improving transportation system.
Pollution abatement.

(1) Installing pollution controls.

(2) Developing recycling programs.
Conservation and recreation,

(1) Protecting plant and animal ccology.
(2) Restoring depleted lands to use.
Culture and the arts.

(1) Giving aid to arts institutions.

9) Medical care.

(1) Helping community health planning,

(2) Designing low-cost medical care pregrams.

10) Government.

Skripsi

(1) Improving management in government.

(2) Modernizing and reorgaizing government.
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2.1.2.2. Arti Pentingnya Tanggung Jawab Sosial

Tanggung jawab sosial masih menjadi suatu perdebatan pandangan dalam
perusahaan, Jadi dalam hal ini ada dua pendapat, yaitu pendapat yang mengatakan
bahwa perusahuaan perlu terlibal dalam masalah-masalah sosial dan pendapat yang
mengatakan bahwa perusahaan tidak perlu terlibat dalam masalah sosial. Pada
dasarnya pendapat yang pertama beralasan bahwa keterlibatan perusahaan dalam
masalah sosial akan menjamin kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan.
Sedangkan pendapat kedua pada dasarnya beralasan bahwa keterlibatan perusahaan
dalam masalah sosial akan mengurangi profit perusahaan.

Mengenai perlunya perusahaan melakukan kegiatan sosial dikatakan oleh:
Bambang Hariadi (1991 - 7);
“ _mereka harus terlibat dalam kegiatan sosial, jika mercka menginginkan
perusahaan tetap berdin.”

Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Suwarjono (1991 : 8) mengatakan :
“_..sebenarnya sulitlah untuk mengadakan pemisahan yang tegas antara perusahaan
dzn masyarakat. Kedua-duanya adalah saling mengisi dan saling membutuhkan.”

Bagaimanapun juga kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh
lingkungannya. Sebab bagaimana mungkin perusahaan dapat tetap berdiri jika terjad
tuntutan dan protes oleh masyarakat, organisasi sosial, ataupun pemerintah yang
dikarenakan perusahaan dalam melakukannya tidak memperhatikan lingkungan

sosialnya. Untuk itulah lingkungan sosial perlu menjadi perhatian perusahaan.
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2.1.3. Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial
2.1.3.1. Timbulnya Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial

Kemajuan industri setelah Perang Dunia II disamping memberikan manfaat
bagi peningkatan kualitas hidup, juga memberikan efek samping yang justru
menurunkan kualitas hidup. Hal ini disebabkan adanya pencemaran-pencemaran
lingkungan yang dilakukan oleh industri-industri tersebut. Di Amerika Serikat, pada
awal tahun 70-an terdapat kritik tentang penggunaan laba sebagai tolak ukur sukses
perusahaan. Konsep laba ternyata tidak memperhitungkan biaya yang dipikul
raasyarakat. Hal imi dapat dilihat pada ajaran yang menyatakan “jika perusahaan
dapat memaksimumkan {aba maka kemakmuran masyarakat juga menjadi
maksimum” (Achmad Sonhaji, 1989 : 8). Ajaran ini menunjukkan bahwa
kemakmuran masyarakat merupakan produk samping dari tujuan perusahaan yaity
mencart laba maksimal. Tidak selayaknya masyarakat hanya menerima produk
samping dari perusahaan mencari laba. Kesejahteraan masyarakat harus menjadi
salah satu pertimbangan utama bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan.

Dengan adanya tuntutan terscbut, maka perusahaan diharapkan memberikan
laporan kepada masyarakat umum tentang sumber-sumber ekonomi yang digunakan,
hasii-hasil yang telah dicapai dan semua yang diakibatkan atas penggunaan sumber-
sumber ekonomi tersebut, baik bersifat positif maupun negatif. Untuk itu diperlukan

akuntansi yang menata, mengukur dan mengungkapkan dampak pertukaran antara
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perusahaan dan lingkungan kemasyarakatannya yang kemudian disebut sebagai
akuntansi pertanggungjawaban sosiul ataupun akuntansi sosioekonomi.

Keberadaan aluntansi sosioekonomi dapat juga ditelusuri dari tahapan
pandangan manajemen yang menyangkut tanggung jawab sosial perusahaan. Menurut
Glautier dan Underdown (1984 : 474 - 475) terdapat 3 tahapan pandangan
manajemen yang menyangkut tanggung jawab sosial perusahaan, yaitu :

1. Tahap pandangan manajemen klasik

)

"Tahap pandangan manajemen pericngahan

et

Tahap pandangan manajemen modern

Tahap pandangan manajemen klasik. Pada tahap ini yang muncul pada abad XIX,
perusahaan hanya berusaha dalam kapasitasnya untuk memenuhi permintaan pasar
dan berusaha sctinggi mungkin mencapai tingkat laba yang akan memuaskan para
pemniliknya. Dengan demikian tujuan perusahaan hanya untuk mencari laba yang
sebesar-besarnya, sedangkan dampak sosial dari perusahaan dan usaha untuk
mengatasi adanya dampak sosial tersebut sama sekali diabaikan. Pada tahap imi,
tanggung jawab sosial perusahaan hanya tampak dari penggunaan sumber-sumber
daya masyarakat secara hemat dan efisien oleh perusahaan, sehingpa laba yang
maksimal akan dapat diperoleh.

Tahap pandangan manajemen pertengahan. Pada tahap ini yang berkembang sekitar
tahun 1970-an, perusahaan selain mempunyai tujuan memaksimalkan laba juga

mempertimbangkan tujuan sosial. Tujuan sosial ini diwyjudkan dengan dibuatnya
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kebijakan oleh para manajer yang mempertimbangan keseimbangan aniara tuntutan
para pemilik perusahaan, dan kebutuhan para pegawai, pelanggan, pemasok, dan juga
masyarakat umum. Menurut pandangan ini, tujuan sosial akan mendukung tujuan
maksimalisasi laba, karena satu-satunya cara untuk menjamin tercapainya tujuan
maksimalisasi adalah dengan mempertimbangkan keseimbangan kepentingan antara
berbagai pihak yang berhubungan dengan perusahaan,
Tahap pandangan manajemen modern. Tahap int dimulai pada akhir tahun 1970-an
hingga akhir abad XX. Tahap ini menganggap laba scbagai suatu alat untuk mencapai
tujuan ttu sendiri. Manajer tertinggi berkewajiban senantiasa menyesuaikan berbagai
kebutuhan, yaitu kebutuhan pegawai, pelanggan, para pemilik dan sebagainya yang
kesemuanya dalam kerangka yang tepat dan dapat diterima oleh masyarakat atau
lingkungan sosial. Dengan demikian perusahaan tidak lagi memikirkan bagaimana
menciptakan atau menghasilkan laba yang maksimal, tetapi jauh dari pada itu
perusahaan juga harus aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan, atau
yeng langsung mempengaruhi kondisi sosial ekonomi anggota masyarakat.
Berdasarkan 3 tahapan pandangan manajemen tersebut diatas, dapat dilihat
adanya pergeseran pandangan dari hanya mencan laba yang sebesar-besarnya untuk
kepentingan pemegang saham dan pemilik kepada pandangan perusahaan yang
bertanggung jawab terhadap semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan

(stakeholders), yaitu pihak-pihak yang mendapatkan keuntungan atau kerugian

sebagai akibat aktivitas-aktivitas perusahaan.
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2.1.3.2. Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial

Akuntansi pertanggungjawaban sosial adalah svatu alat dan atau aktivitas
yang berfungsi sebagai penyedia informasi, utamanya informasi keuangan, melalui
suatu proscs pemilihan, penataan, pengukuran dan pengungkapan atau pelaporan
interaksi dan étziu transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas perusahan. Bedanya
dengan akuntansi keuangan adalah kalau akuntansi keuangan berurusan dengan
transaksi yang terjadi antara suatu entitas perusahaan (ekonomi) dengan satu atau
lebih entitas ekonomi yang lain, sedangkan akuntansi pertanggungjawaban sosial
berurusan dengan transaksi dan interaksi yang terjadi antara suatu entitas perusahaan
deaigan lingkungan sosialnya. (M. Nashih skripsi Universitas Airlangga, 1991 : 44
45).

Definisi skuntansi pertanggungjawaban sosial menurut Ahmed Belkaou
(1992 : 434) adalah sebagai berikut :

“The process of ordering, mensuring and disclosing, the impact of exchanges
between a firm and its social environtment
Definisi imt menunjukkan akuntansi pertanggungjawaban sosial sebagai proses
penyusunan, pengukuran dan pengungkapan dampak pertukaran antara suatu
perusahaan dengan lingkungan sosialnya. Dampak pertukaran ini mengacu pada
akibat-akibat yang ditimbulkan dani aktivitas-aktivitas perusahaan terhadap

lingkungan sosialnya, baik yang bersifat positif maupun negatif.
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Kemudian Ahmed Belkaoui juga menyatakan bahwa :

“SEA timbul dari penerapan akuntansi dalam ilmu sosial, ini menyangkut
pengaturan, pengukuran analisis dan pengungkapan pengaruh ekonom: dan sosial
dari kegiatan pemerintah dan perusahaan. Hal ini termasuk kegiatan yang bersifal
mikro dan makro. Pada tingkat makro bertyuan untuk  mengukur  dan
mengungkapkan kegiatan ekonomi dan sosial negara mencakup social accounting dan
reporting, peranan akuntansi dalam pembangunan ckonomi. Pada tingkat mikro
bertujuan untuk mengukur dan melaporkan pengaruh kegiatan perusahaan terhadap
lingkungannya, mencakup financial dan managerial social accounting, social
auditing” (Sofyan Syafri Harahap, 1993 : [85)

Defimsi  akuntansi pertanggungjawaban sosial menurut kavaserm V.
Rumanathan (1988 : 8 — 9)adalah scbagar berikut :

“Proses pemilihan varnabel-variabel yang akari manentukan tingkat kinerja sosial
perusahaan, mengukur serta prosedur pengukuran secara sistematis mengembangkan
informas: yang berguna untuk mengevaluasi kinerja sostal perusahaan, dan
mengkomunikasikannya  kepada  berbagar  kelompok  masyarakat  yang
dipengaruhinya, baik didalam maupun diluar perusahaan.

Definisi tni lebth menckankan pada pentingnya akuntansi pertanggungjawaban sosial
untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi manajer dan berbagai kelompok

masyarakat yang dipengaruhi perusahaan dalam rangka menilai dan mengevalaasi

Kinerja sosial perusahaan.
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Dari berbagar definisi yang dikemukakan oleh para ahli, menurut Lee D.
Parker (1993 : 8}, terdapal kesamaan karakteristik dari definisi-definisi tersebut,
antara lain -

I. Menilat dampak sosial dari kegiatan-kegiatan perusahaan.

2. Mengukur efektivitas program perusahaan yang bersifat sostal.

WP

Melaporkan sampai scberapa jauh perusahaan memenuhi tanggung jawab
soslainya.

4. Sistem informasi eksternal dan internal yang memungkinkan penilaian
menyeluruh terhadap sumber-sumber daya perusahaan dan dampaknya (baik

sosial maupun ekonomi). -

2.1.3.3. Tujuan Akuntansi Pertanggungjawaban Sesial
Tujuan akuntansi pertanggungjawaban  sosial menurut  Kavaserri  V
Ramanathan (Usmansyah, 1976 : 35) adalah:
I. Untuk mengidentifikasi dan mengukur sumbangan sosial neto periodik, dari suatu
perusahaan yang meliputi bukan hanya biaya dan manfaat yang diinternalisasikan
kedalam perusahaan, namun juga yang timbul dari eksternalitas yang

mempengaruhi bagian-bagian sosial yang berbeda.

t2

Untuk membantu menentukan apakah prakiek dan strategi perusahaan yang

secara langsung mempengaruhi sumber daya relatif dan keadaan sosial adalah
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konsisten dengan prioritas-prioritas sosial yang secara luas dicanangkan disatu
pihak dan apirasi-aspirast para individu dilain pthak.

3. Untuk menyediakan dengan cara yang optimal bagi semua kelompok sosial
informasi yang relevan mengenai twuan, kcbijakan, program, kinerja, dan
sumbangan perusahaan kepada tujuan-tujuan sosial.

Menurut Frast dan Ernst (1978), secara garis besar ada beberapa ruang
lingkup dimana tujuan sosial perusahaan dapat ¢ilihat meliputi ruang lingkup yaitu:
Lingkungan, Encrgi, Praktek usaha yang schat, Keterlibatan kemasyarakatan, Sumber
daya manusia, Produk dan jasa.

Pengelasan dari pernyatuan didtas:

* Lingkungan
Tanggung jawab sosial perusahaan dalam ruang fingkup ini meliputi aspek-aspek
lingkungan dalam operasi melakukan pengendalian poiusi yang berkaitan dengan
aktivitas usaha, pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan sebagai akibat
pemrosesan sumber daya alam dan konservasinva. Tujuan sosial perusahaan dapat
dilihat dari usaha pengurangan efek sosial eksternalitas negatif akibat industri dan
dalam mengadopsi tekhnologi yang efisicn untuk meminimumkan penggunaan
sumber daya yang tidak bisa digantikan dan produksi limbah dart aktivitas

perusahaan,
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 Energl
Perusahaan bertanggung jawab atas usaha pcnghematan energl vang berkaitan
dengan aktivitas usaha perusahaan dan peningkatan efisiensi penggunaan energi
pada produk-produk perusahaan.

» Praktek usaha yang schat
Meliputi hubungan perusahaan yang berkaitan dengan kelompok-kelompok yang
mempunyai kepentingan khusus, meliputi : Jabatan bagi kelompok minoritas,
Promost bagi kelompok minoritas, Jabatan bagi kaum wanita, Jabatan bagi
kelompok yang berkepentingan lainnya, Dukungan bagi pengusaha.

e Sumber daya manusia
Pada area int tanggung jawab sosial perusahaan berkaitan dengan efek dari
aktivitas perusahaan, yaitu terhadap orang-orang yang mengangkat sumber daya
manusia pada perusahaan,
Aktivitas-aktivitasnya meliputi © Praktek perckrutan, Program pelatihan,
Peningkatan pengalaman rotasi pekerjaan, Keamanan kerja, Stabilitas angkatan
kerja, Tingkat gaji dan upah, Keschatan pekerja, Pengayaan pekerjaan, Kebijakan
transfer dan produksi.

» Keterlibatan kemasyarakatan
Tanggung jawab perusahaan pada scktor ini meliputi aktivitas-aktivitas
kemasyarakatan yang berkaitan dengan kesehatan, pendidikan, seni, dan

pengungkapan aktivitas-aktivitas kemasyarakatan lainnya.
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¢ Produk dan jasa
Meliputi aspek kualitatif produk, scbapgai contoh vaite kepunaan, daya tahan
umur, keselamatan dan kemudahan service serta efek-efek produk tersebut pada
pencemaran. Disamping 1tu termasuk pula kepuasan konsumen, nilai kebenaran
tklannya, kelengkapan serta kejelasan label dan kemasan.
informasi yang dihasilkan proscs akuntansi pertanggungjawaban sosial selain
bermanfaat bagl masyarakat juga bermanfaat bagi manajemen. Bagi masyarakat,
informasit tersebut dapat  digunakan untek menilai kinerja sosial  perusahaan,
scdangkan bagi manajemen berguna untuk mencapal tujuan perusahaan secara
menyeluruh yang mempertimbangkan kebutuhan bisnis secara total dan pengharapan
pubhik. Melalul laperan sosial ini  juga akan membantu manajemen
mempertimbangkan akibat-aktbal dari tindakannya sehingga manajemen  dapat

mengambil keputusan dengan lebih batk.

2.1.3.4. Ruang Lingkup Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial
Ruang lingkup akuntansi pertanggungjawaban sosial menurut brummet
(M.W.E. Glautier and B. Underdown, 1984 : 477) adalah sebagai berikut :
[.  Sumbangan laba bersih (net profit contribution)
2. Sumbangan sumber daya manusia (human resource contribution)
3. Sumbangan publik (publik contribution)

4. Sumbangan lingkungan (environmental contribution)
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5. Sumbangan produk atau jasa (product or service contribution).

Sumbangan labu bersih. Meningkatnya perhatian terhadap tujuan sosial tidak
berarti menghilangkan tujuan memperoleh laba. Perusahaan tidak akan mungkin
melakukan aktivitas-aktivitasoya, baik itu aktivitas operasi maupun aktivitas sosial,
tanpa didukung adanya laba. Sebaliknya perolchan laba juga dipengaruhi oleh
aktivias-aktivitas perusahaan dalam rangka memenuhi tujuan sosial. Misal, tidak
adanya perhatian terhadap mutu produk dan tanggapan atau keluhan para pelanggan
akan mutu produk yang buruk dapat secara drastis mempengaruhi penjualan dan
perolehan laba. Jadi ada hubungan timbal balik antara tujuan sosial dan tujuan
memperoleh laba. Oleh karena iy, ruang lingkup akuntansi pertanggungjawaban
sosial tidak hanya menyangkut dengan hal yang berhubungan dengan tujuan sosial
tapi juga mencakup twuan memprolch laba. Sumbangan laba bersih merupakarn
sumbangan yang diberikan kepada perusahaan berkenaan dengan tujuan perusahaan
untuk memperoleh laba.

Sumbangan sumber daya manusia. Dapat memperlihatkan pengaruh kegiatan
perusahaan terhadap mereka yang mengatur pengelolaan sumber daya manusia dalam
perusahaan. Kegiatan ini meliputi : praktek pengangkatan pegawai, program
pelatihan, pengembangan pengalaman pegawai dengan melakukan rotasi tugas dan
pemerkayaan tugas, pemberian tingkat upah dan gaji yang layak, dan sebagainya.

Sumbangan publik merupakan sumbangan yang mempertimbangkan dampak

kegiatan perusahaan terhadap individu-individu atau kelompok individu yang
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umumya adalah pihak diluar perusahaan. Jems sumbangan ini meliputi antara lain :
kegiatan kemanusiaan umum, pemberian dukungan keuangan atau tenaga, prakiek
peluang ketenagakerjaan yang adil atau sama.

Sumbangan lingkungan meliputi perhatian terhadap aspek lingkungan
produksi yang meliputi : pemakaian sumber daya, proses produksi dan produksinya
sendiri, serta kegiatan lingkungan positif lainnya.

Sumbangan produk atau jasa meliputi aspek kualitatif produk yang dibertkan
oleh perusahaan, nisalnya : kegunaan produk, pengamanan produk, daya tahan
produk, kepuasan pelanggan, kejujuran periklanan, dan sehagainya.

Bentuk keterfibatan social menurut Sofyan Syafri Harahap (1993 : 198 - 200)
yang disesuaikan dengan keadaan di negara Indonesia antara lain sebagai berikut :
Lingkungan hidup :

- pengawasan terhadap etek polusi

- perbaikan pengrusakan alam, koservasi alam
- ketndahan lingkungan

- pengurangan suara bising

- penggunaan tanah

- pengolahan sampah dan air limbah

- riset dan pengembangan lingkungan

- kerjasama dengan pemerintah dan universitas

- pembangunan lokasi rekreast,
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- dan lain-lain,

Energt ;

- konservasi energi vang dilakukan perusahaan
- penghematan energl dalam proses produksi,
- dan lain-lain.

Sumber Daya Manusia dan Pendidikan :

- keamanan dan kesehatan karyawan

- pendidikan karyawan

- kebutuhan keluarga dan rekreasi karyawan

- menambah dan memperiuas hak-hak karyawan
- usaha untuk mendorong partisipasi

- perbaikan pensiun

- beasiswa, bantuan pada sekolah

- pembangunan sekolah

- membantu perguruan tingg:

- riset dan pengembangan

- pengangkatan pegawal dart kelompok miskin
- peningkatan karir karyawan,

- dan lain-lain.

Praktek Bisnis yang Jujur :

- memperhatikan hak-hak karyawan
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wurnity

Juyur dalam 1klan

kredit

SETVES

produk dan jarinan

selalu mengontrol kualitas produk,

dan lain-lain.

Mcmbantu Masyarakat Lingkungan :

manfaatkan tenaga ahh perusahaan  dalam
dilingkungannva

tidak campur tangan dalam struktur masvarakat
membangun khnik keschatan

sekolah

tempat peribadatan

perbaikan desa / kota

bantuan dana

perbatkan sarana pengangkutan

pasar, dan lain-lam

Kegiatan Seni dan Kebudayaan ¢

Skripsi

membantu lembaga senl dan budaya

mengatast

masalah
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- sponsor kegiatan seni dan budaya

- penggunaan seni dan budaya dalam iklan

- merekrut tenaga yang berbakat seni olah raga,

- dan lain-lain.

Hubungan dengan Pemegang Saham :

- sifat keterbukaan direksi pada semua persero

- peningkatan pengungkapan informasi dafam laporan keuangan

- pengungkapan keterlibatan perusahaan dalam kegiatan sosial,

- dan lain-lain,

Hubungan dengan Pemerintah :

- mentaati peraturan pemerintah

- membatasi kcgiatan lobbying

- mengontrol kegiatan politik perusahaan

- membantu lembaga pemerintah sesuai dengan kemampuan perusahaan
- membantu secara umum usaha peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat
- membantu proyek dan kebijaksanaan pemerintahan

- meningkatkan produktivitas sektor informal

- pengembangan dan inovasi manajemen,

- dan lain-lain.
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Dari uraian diatas dapat ditarik suaty kesimpulan bahwa ruang ligkup
akuntansi pertanggungjawaban sosial setidak-tidaknya dapat diklasifikasikan menjadi
5 bidang, yaitu :

1. Sumbangan untuk pengembangan sumber daya manusia dalam perusahaan
2. Sumbangan untuk produk alau jasa

3. Sumbangan untuk pencegahan dan perbatkan lingkungan

4. Sumbangan kepada masyarakat umum ( publik

5. Sumbangan kepada pemeriniah.

2.1.3.5. Pengukuran Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial

Menurut MW E Glautier dan B, Underdown 1984 (hal 484 — 485) ada 3
pendekatan yang dapat digunakan dalam pelaporan akuntansi pertanggungrawaban
sostal, yattu :

1. Pendekatan deskriptif (the description approuch)
2. Pendekatan biaya yang dikeluarkan (the cost-of-outlay approach)
3. Pendekatan biaya manfaat (the cost-benefit approach)

Pendekatan  deskriptf. Dalam pendekatan deskriptif. laporan akuntansi
pertanggungjawaban sosial diwujudkan dalam bentuk uraian mengenai semua
aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan tujuan sosial psrusahaan. Jadi pada
pendckatan ini, aktivitas-aktivitas sosial perusahaan tidak dikuantifikasikan dalam

laporan yang akan disajikan.
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Pendekatan biaya yang dikeluarkan. Pendekatan ini merupakan kebalikan
dari pendekatan deskriptif, artinya dalam pendekatan biaya yang dikeluarkan
aktivitas-aktivitas sosial perusahaan dikuantifikasikan dalam satuan uang Oleh
karena itu laporan yang dihasilkan pendekatan biaya yang dikeluarkan mempunyai
kemampuan untuk diperbandingkan antara laporan suatu tahun tertentu dengan
laporan tahun yang lain. Sedangkan kelemahannya adalah tidak disajikannya manfaat
yang diperoleh sehubungan dengan telah dikeluarkannya biaya untuk suatu kegiatan.

Pendekatan biaya-manfeat. Dalam pendekatan ini dinyatakan biaya maupun
manfaat dari aktivitas-aktivitas sosial perusahaan. Kesulitan yang dihadapi dari
pendekatan ini adalah mengkuantifikasikan manfaat dari aktivitas-aktivitas sosial "
pe rusahaan dalam satuan uang, karena manfaat tersebut berhubungan dengan kualitas
hidup.

Selain  ketiga pendekatan diatas, terdapat berbagai alternatif teknik
pengukuran yang lain. Salah satunya adalah seperti yang dinyatakan Usmansyah
(1989 : 39) yaitu : harga pertukaran, harga barang pengganti, penelitian, penelitian
independen, ketentuan atau keputusan pemerintah.

Metode harga pertukaran dilakukan dengan cara mengukur suatu pengorbanan
atau manfaat secbesar biaya yang dikeluarkan untuk suatu tujuan tertentu
Keterbatasan metode ini adalah barang atau alat yang dipergunakan untuk aktivitas

sosial terscbut harus mempunyai harga pasar. Misal, pembelian peralatan untuk
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kesclamatan kerja, maka nilai sosialnya diukur dari banyaknya uang yang
dikeluarkan untuk membeli peralatan tersebut.

Metode harga pengganti digunakan untuk menilai sesuatu yang tidak dapat
secara langsung ditentukan nilainya, yaitu dengan cara mengestimasikannya dengan
nilai suatu pengganti yang kira-kira mempunyai kegunaan sama dengan yang sedang
diukur. Kesulitan dari metode ini adalah pada saat menentukan suatu barang
pengganti yang memiliki kegunaan yang sama dengan barang yang diganti.

Metode penelitian digunakan untuk menilai sesuatu yang tidak ada harganya
di pasar umum. Metode in1 mendasarkan harga sesuatu menurut hasil penelitian yang
dilakukan terhadap pihak-pthak yang terkait.

Metode penilaian independen adalah metode penilaian terhadap sesuatu yang
dilakukan oleh pihak-pihak diluar perusahaan yang dianggap ahli.

Metode ketentuan atan keputusan pemerintah adalah metode penilaian
terhadap sesuatu atau dampak vyang ditimbulkan aktivitas-aktivitas perusahaan
berdasarkan peraturan atau ketentuan yang ditetapkan pemerintah.

Adanya berbagai pendekatan dan metode pengukuran yang ditawarkan
disecbabkan adanya hal-hal yang berkaitan dengan pelaporan akuntansi
pertanggungjawaban sosial yang tidak dapat diukur dengan menggunakan bentuk
pengukuran yang telah digunakan secara umum dalam akuntansi belum adanya
standar yang mengatur pelaporan akuntansi pertaggungjawaban sosial. Namun

demikian berdasarkan penelitian yang dilakukan Usmansyah terhadap laporan
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tahunan dari perusahaan yang go public dan laporan keuangan perusahaan milik
negara diambil suatu kesimpulan bahwa pendekatan pengembangan akuntansi
pertanggungjawaban cosial yang paling tepat menggunakan pendekatan deskriptif

dan pendckatan biaya yang dikeluarkan.

2.1.3.6. Pelaporan Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial

Menurut Ralph W. Estes (Ahmad Sonhadji, 1989 : 9) terdapat 3 tingkat cara
pelziporan akuntansi pertanggungjawaban sosial perusahaan, antara lain sebagai
berikut ;

a. Prakiek yang sederhana. Berupa laporan yang hanya terdiri dari uraian yang tidak |
disertai dengan data kuantitatif, baik satuan uang maupun satuan yang lainnya.

b. Prakick yang lebih maju. Bentuk laporan yang disamping menggunakan uraian
kuihtatif juga menggunakan uraian kuantitatif untuk menunjukkan apa yang
sudah dicapai perusahaan.

¢. Praktek yang paling maju. Berupa laporan yang disamping menggunakan uraian
kualitatif dan uraian kuantitatif juga berbentuk neraca.

Sedangkan hasil penelitian Usmansyah (1989 : 38) terhadap perusahaan-
perusahaan yang go public dan BUMN di Indonesia menunjukkan adanya berbagai
bentuk penyajian pertanggungjawaban sosial perusahaan dalam laporan keuangan,
yang terdiri dan :

I. Penyajian dalam neraca
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2. Penyapan dalam laporan rugi-laba
3. Penyajian dalam laporan perubahan posist keuangan.

Penyajian dalam neraca, antara lain menggunakan perkiraan kewapiban lancar
(dana pensiun), aktiva lain-lain (biaya perumahan karyawan, biaya rumah dinas
dibayar dimuka), dana cadangan (dana kcscjahteraan pegawai), kewajiban lain-lain
{cuts karyawan).

Penyajian dalam laporan rugi-laba menggunakan perkiraan biaya pensiun
dipercepat, biaya operasional (biava tenaga Kerja, representasi dan sumbangan, dan
jaminan hari tua)

Penyajian dalam laporan perubahan posisi keuangan terlihat baik didalam
uraian  mengenai  penambahan  maupun  pengurangan  modal  kerja, dengan
menggunakan perkiraan pembayaran dana pensiun, cadangan untuk cutt dan jaminan
hart tua.

Ada beberapa macam bentuk penvaiian darl laporan  sosio-econoniic,
diantaranya yang diusulkan oleh Ahmed Riaht Belkaow yang dapat dilihat sepert

yang tampak pada tabel 2.3 (ihat halaman 39).

2.1.3.7. Laporan Nilai Tambah Sebagai Alat Pelaporan Tanggung Jawab Sosial

Perusahaun
Praktck pclaporan akuntansi pertanggungjawaban sosial dibeberapa negara

yang mencrapkannya, diakul terdapat berbagal bentuk laporan. Ada yang sederhana
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tanpa data kuantitatif, lalu menggunakan data kuantitatif, dan ada yang menyusun
laporan dalam bentuk neraca. Adanya keberagaman model pelaporan
pertanggungjawaban sosial pada praktek yang ada karena belum adanya laporan
bentuk baku untuk menyajikan informasi pertanggungjawaban sosial yang dipenuhi
peiusahaan. Namun, dengan pendekatan laporan nilai tambah, penyajian laporan
dimaksud dapat dilakukan karena pada hakekatnya, laporan nilai tambah merupakan
gambaran yang tepat dari konsep pertanggungjawaban sosial, seperti yang
diungkapkan Bambang Sudibyo dalam Usmansyah (1989 : 41).

Penyajian lapofan nilai tambah tidak dimaksudkan untuk mengganti sama
sekali laporan rugi-laba konvensional. Mengacu pada hasil survey di Inggris oleh |
Michael Renshall ( Usmansyah, 1989 : 41) laporan nilai tambah banyak disajikan

scbagai tambahan informasi laporan keuangan.
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TABEL 2.1
XXXX CORPORATION
SOSIO-ECONOMIC OPERATING STATEMENT
FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 1971

Model Linowes :

E Relation With Poeple
A, lmprovements
1, Training program for handicapped workers $ 10.000
2. Contribution to educational institution 4.000
3. Extra turm over costs because of minority hiring program 5.000
4. Cost of nursery school for children of employees, voluntary set up 11.000
Total Improvements o $30.000
B. Less : Detriments
1. Postponed installing new safety devices on cutting machines
{cost of the devices) 14.000
C. Net Improvements in People Actioas for the years $ 16.000
11. Relations With Environtment ;
A. Improvements
1. Cost of reclaiming and landscaping old dump on company property  $ 70.000
2. Cost of Installing pollution control devices on Plani A Smokestacks 4.000 .
3. Cost of detoxifying waste from finishing process this year 9.000 §83.000
B. Less : Detrimeats 181
1. Cost that would have been incurred to relandscape sirip mining site
used this year : $ 80.000
2. Estimated cost to have installed purification process to neutralize
poisonous liquid being dumped into stream 100.000  $180.000
C. Net Deficit in Environtment Actions for the years ($ 97.000)
I11. Relations With Products : m—
A. Improvements
1. Salary of V.P. while serving on government Safety Commision $25.000
2. Cost of subtituting lead-free point for previously used poisonous
tead point 9.000
Total improvements TTTTT$34.000
B. Less Detriments
1. Bafety device recomanded by safety council but not added to prodect 22.000

C. Net Improvements in product activns for the year $12.000
Total Socio-Economic Deficit for the year 1% 69.000)
Add ' net comulative socio-economic improvements as at January 1, 1971 249.000

GRAND TOTAL NET SOCIO-ECONOMIC ACTIONS TO DEC.31, 1971 £ 180.000

(Sumber . Linowes, David F. An Aproach to Socio-Economic Accounting, Conference Board,
N¢ vember 1971, hal 60.)
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TABEL 2.2

XYZ CORPORATION (CORPORATE SOCIAL REPORT)
FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 1984

Mudel Estes :
Social Benefit

Product and services produced
Payment to other elements of society
Employment provideded (salaries and wages)
Payments for goods and otheer services
Taxes paid
Contributions
Devidends and intersest paid
Other payments
Services to employees
Improvements in environment
Staff service donated to others
Equipment and facility services donated
Others benefits
Total Social Benefits

Social Costs -

Skripsi

Human services used
Row material purchases
Building and equipment purchases
Others goods and malerials used
Payments from others elements of society .
Payments to company for goods and services
Additional capital investment
Loans
Others payments
Environment damage :
Terrain damage
Air pollution
Water pollution
Noise pollution
Solid waste
Visual pollution
Ohers environment damage
Public services used
Public facilities used
Work related injuries and illness
Others social costs
Total Social Costs
Social surplus (Deficit) for the year

$ xax
XXX
XXX
XXX
$ xxx

XXX

XXX

XXX

L. ¥

$ xxx

XXX

NN
AKXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX

Accumulated Surplus (Deficid) for company, Dec.31, 1983

Accumulated Surplus (Deficid) for company, Dec.31, 1984
[ = ]
(Sumber : Estest, Raiph W. “ A Comprehansive Corporate Social Reporting Model.” Dalam Social
Accounting: Theory, Issues and Cases. Lee J. Seidler dan Lynn L, Seidler, Melviile Publishing
Company, LA, California, 1975. hal. 194-195)
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TABEL 2.3
FT. EZLY BAZIYAH
SOCIO ECONOMIC OPERATING REPORT
31 PECEMBER 1993 (dalam Rp 004)
I. Kaitan dengan masyarakat :
A, Perbaikan :
1. Pelatihan orang cacat Rp 20 000,-
2. Sumbangan pada lembaga pendidikan Rp §.000,-
3. Biaya ekstra karena merekrut minoritas Rp 16.000,-
4. Biaya penitipan bayi Rp _ 22.000,.-
Total perbaikan Rp__ 60.000,-
B. Kerusakan :
Penundaan pemasangan alat pengaman Rp 28.000,-
C. Perbaikan (bersih) untuk masyarakat (1) Rp 32.000.-
(1. Kaitan dangan lingkungan
A. Perbaikan :
1. Reklame lzhan dan pembuatan taman Rp 140.000,-
2. Biaya pemasangan kontrol pelusi Rp 8.000.-
3. Biava pematian racun limbah Rp 18.000.-
Total perbaikan Rp 166.000,-
B. Kerusakan :
1. Biaya yang akan dikeluarkan untuk reklamasi pertambangan
Rp 160.000,-
2. Taksiran biaya pemasangan penetralan racun air Rp 200.000.-
Total kerusakan { Rp 194.000,4)
C. Defisit ( )
Il Kaitan deagan produk
A. Perbaikan
1. Gaj eksekutif sewaktu melayam komoditi pengamanan
produk Rp 50.000,-
2. Biaya pengganti cat beracun Rp 80.000.-
Tota! Perbaikan Rp 68.000,-
B. Kerusakan
1. Pemasangan alat pengamanan produksi Rp 44,000~
C. Net Perbaikan Rp 24.000.-
Total socio eeconomic defisit (I+11+111) {Rp 138.000,-)
Saldo komulatif net perbatkan 01-01-93 Rp  498.000,-
Saldo kemulatif net perbaikan 31-12-93 Ro 360,000, -

Sumber: Ahmed Riahi Belkaoui, dalam sofyan Syafri Haiahap, Teon Akuntansi, Edisi pertama, PT
Raja Gratindo Persada, Jakarta, 1993, halaman 205-206.

Skripsi Penerapan Akuntansi Sosioekonomi Dengan Menggunakan Pendekatan Biaya Sosial ... Herry Kristianto



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

41

Seperti ditulis oleh Imam Ghozali (1989 : 53) Nilai tambah didefinisikan
sebagai perbedaan antara penghasilan kotor yang diterima oleh suatu perusahaan dan
hasil penjualan produk atau jasa dengan jumiah uang yang disediakan oleh pemasok
dari luar perusahaan.

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai tambah pada dasarnya adalah

hasil penjualan dikurangi dengan biaya bahan baku dan jasa pihak luar yang

digunakan dalam rangka menciptakan penghasilan tersebut. Sebab dari hasil

penjualan dipakai untuk membayar bahan baku dan jasa yang dibeh dari masyarakat

diluar perusahaan. Sisanya adalah kekayaan atau nilai tambah perusahaan yang

diciptakan oleh para pegawai yang ada didalam perusahaan yang bekerja dengan
sejumlah modal yang berasal dari pcmegang saham, kreditur dan pemakaian fasilitas

umum yang discdiakan oleh pemerintah.

Perhitungan nilai tambah dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan
yang ada pada laporan rugi-laba. Dalam laporan 1ugi-laba, persamaan matematis laba
di‘ahan adalah sebagai bertkut :

LD = HP-BI-Dep-BG-1-Div-T cevvee.e....(persamaan I}
LD  : Laba ditahar

HP  : Hasil penjualan

BI - Total beban input bahan baku dan jasa lain

BG  : Beban gaji dan upah pegawai

Dep : Beban depresiasi
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I : Beban bunga
Div  : Dividen yang dibayar
T : Pajak penghasilan
Dengan mengubah persamaan (1) dapat diperoleh nilai tambah bersih, yaitu :
HP - Bl -Dep=BG+ [+ Div+ T+ LD eveeeveeeenoee oo persamaan 1)

Jika nilai depresiasi dalam persamaan I dipindah kesebelah kanan persamaan, maka
akan didapat besarnya nilai tambah kotor.
HP —-BI =BG + 1+ Div+ T+ LD+ Dep ceeireven e oo o(persamaan I1T)
Perbedaan antara nilai tambah bersih dengan nilai tambah kotor terletak pada
pe-lakuan biaya depresiasi. Kalau nilai tambah kotor, biaya depresiasi dikeluarkan
dari pengurangan terhadap penjualan, dengan alasan bahwa biaya depresiasi
merupakan hasill estimasi, sehingga apabila tidak dikeluarkan maka akan mengurangi
keobyektifan dari nilai tambah. Dan apabila dikeluarkan maka akan menambah
distribusi kepada perusahaan untuk penggantian dan ekspansi. Sedangkan pada nilai
tambah bersih memasukkan beban depresiasi dalam pengurangan terhadap penjualan
memiliki alasan bahwa sesuai dengan konsep konsistensi dan maiching antara
penghasilan dan beban.
Biaya depresiasi harus diperlakukan sama seperti halnya beban input bahan baku
yaitu mengurangi hasil penjualan. Selain itu aktiva tidak akan dinilai terfalu tinggi
sebab dengan dikurangkannya depresiasi, telah diakui adanya cadangan penurunan

aktiva. Contoh laporan perhitungan nilai tambah menurut Ahmed Riahi Belkaoui
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dapat dilihat pada tabel 2.4 (halaman 44). Dan contoh laporan nilai tambah kotor dan

laporan nilai tambah bersih menurut Imam Ghozali dapat lihat pada tabel 2.5

(halaman 45).

Sebagaimana penggunaan metode-metode yang ada, penggunaan laporan nilai
tambah juga memiliki kebaikan-kebaikan dan kelemahan-kelemahan. Adapun
kebaikan-kebaikan laporan nilai tambah adalah sebagai berikut :

1. Laporan nilai tambah memberikan manfaat yang lengkap dan relevan tentang
kegiatan perusahaan dengan memasukkan informasi beberapa kelompok orang
yang berkepentingan terhadap perusahaan, sepertt pemilik, kreditur, pegawat dan
pemerintah

2. Laporan nilai tambah tidak hanya menonjolkan kepentingan dan peranan
pemegang saham dalam proses penciptaan nilai tambah, tetapi kepentingan dan
peranan stockholders yang lain juga diperhatikan.

3. Meningkatkan kesadaran pemilik dan manajemen serta stockholders yang lain
akan pentingnya reinvestasi sebagai nilai tambah kedalam perusahaan.,

4. Laporan nila: tambah sangat mudah disusun hanya dengan memodifikasi laporan
rugi-laba.

5. Laporan nilai tambah lebih mudah dipahami dibandingkan dengan laporan rugi-
laba, khususnya bagi para pegawai, pemilik modal dan pemerintah, karena
laporan tersebut mengelompokkan pihak-pihak yang ikut menyumbang

terciptanya nilai tambah perusahaan,
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TABEL 2.4
Deriving the Value-Added Statement
For The Year Ended December 31, 19X8

A The conventional income statement of a company for 19x8 was :
Sales $2,000,000
Less: Material Used $200,0¢0
Wages 400,000
Services Purchased 600,000
Interest Paid 120,000
Depreciation 80,000
Profit Before Tax 600,000
Income Tax (Assume a 50% tax rate) 300,000
Profit After Tax $300,000
Less Dividend Payable 100,060
Retatned earnins for the year 200,000
B. A value added statement for the same year would be
Sales $2,000,000
Less:  Bought-in Materials and Services
and Depreciation 880,000
Value-added available for distribution or retention $1.120,000

_—— e
== ==

Applied as follows :

To Employees ¥ 400,000
To Providers of Capital

Interest $120,000

Dividends 100,000 220,000
To Government 300,000
Retained Earnings 200,000
Value Added $1.120,000

Sumber : Ahmed Riahi Belkaoui, Accounting Theory, Third Edition, Academic Press limited, London,
1992, halaman 6.
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TABEL 2.5
NILAI TAMBAH KOTOR DAN NILAT TAMBAH BERSIH

w

NILAI TAMBAH KOTOR
Hasil Penjualan Rp 100.000
Beban input bahan baku (-1Rp 30.000
Nilai Tambah Kotor Rp 70.000
Didistribusikan kepada : -
Gaji dan Upah Rp 30.000
Bunga dan Deviden Rp 15.000
Pajak Penghasilan Rp 10.000
Untuk mempertahankan dan memperluas aktiva :
Depresiasi Rp 10.000
Laba ditahan {+} Rp 5.000 Rp_ 15.000
Nilai tambah kotor (+)Rp 70.000
e L= e
NILAI TAMBAH BERSIH
Hasil Penjualan Rp 100.000
Dikarangi :
Beban input Bahan Baku Rp 30.000
Depresiasi (+}Rp 10.000 -}YRp 40.000
Nilai tambah bersih Rp 60.000
Didistribusikan kepada :
Gaji dan Upah Rp 30.000
Bunga dan Deviden Rp 15.000
Pajak Penghasilan Rp 10.000
L.aba ditahan (t}Rp 5000
Nilai tambah bersih Rp 60,000

Sumber : Imam Ghozali, “Pentingnya Laporan Nilai Tambah Sebagai Pelengkap Laporan Keuangan™,
Akuntansi, No 10 oktober 1989, IAI, Jakarta, halaman 55.
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6. Laporan nilai tambah dapat dipakai sebagai dasar untuk menilai dan
membandingkan prestasi suatu perusahaan dengan perusahaan lain.

Sedangkan kelemahan-kelemahan laporan nilai tambah adalah sebagai berikut :

1. Bagi para pemakai yang tidak memahami konsep laporan keuangan, laporan nilai
tambah dapat membingungkan mereka sebab besarnya nilai tambah suatu
perusahaan bisa naik dan sebaliknya laba perusahaan turun

2. Dengan menyajikan laporan nilai tambah ada kecenderungan bahwa manajemen
akan selalu memaksimumkan besamya nilai tambah yang pada gilirannya akan

menyesatkan dalam pengambilan keputusan.

2.2, Penelitian Sebelumnya
Adapun penelitian sebelumnya antara lain sebagai berikut :

1. Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban sosial dengan pendekatan biaya sosial
dan Laporan Nilai Tambah dengan Indeks Harga Konsumen. Studi kasus PT.
Petrokimia Kayaku, Gresik. Yang ditulis oleh Alfiani (1999).

Simpulan yang diperoleh :

a. Perusahaan telah melaksanakan pertanggungjawaban sosial terhadap terhadap
lingkungan Internal maupun Eksternal

b. Laporan biaya sosial yang dikeluarkan perusahaan menghasilkan jumlah yang
cukup besar dan cenderung mengalami kenaikan, masing-masing dari tahun

1996 sampai dengan tahun 1998 adalah Rp.5.410.723.979, Rp.6.763.910.556,
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Penjelasan Judul

Skripsi ini berjudul “Penerapan Akuntansi Sosiockonomi Dengan
Menggunakan Pendekatan Biaya Sosial Dan Laporan Nilai Tambah (Studi Kasus
Pada PT. Semen Gresik Persero, Tbk.)”

Yang dimaksud dengan Akuntansi Sosioekonomi adalah proses pemilihan
vanabel-vartabel yang akan menentukan tingkat kinerja sosial perusahaan, mengukur
serta prosedur pengukuran secara sistematis mengembangkan informast yang berguna
untuk mengevaluasi kinerja sosial perusahaan dalam suatu laporan yang disusun
secara periodik dan mengkomunikasikannya kepada berbagai kelompok masyarakat
yang dipengaruhinya, baik didalam maupun diluar perusahaan.

Yang dimaksud dengan pendekatan biaya sosial yang telah dikeluarkan oleh
perusahaan adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk melaporkan
pertanggungjawaban sosial perusahaan dengan cara mengkuantifikasikan semua
biaya yang telah dikeluarkan untuk mencegah ataupun memperbaiki akibat yang
ditimbulkan dari aktivitas-aktivitas perusahaan terhadap lingkungan sosialnya. Biaya-
biaya tersebut merupakan biaya sosia! yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.

Laporan Nilai Tambah adalah laporan pertanggungjawaban manajemen yang

menunjukkan pendapatan suatu perusahaan sebagai kesatuan usaha dan bagaimana
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nilai tambah tersebut didistribusikan kepada pihak-pihak yang menyumbangkan

terctptanya Nilai Tambah.

3.2. Pendekatan Penelitian

Metode Penelitian merupakan rancangan penelitian yang menjelaskan
hubungan antar rumusan masalah dengan metode yang akan diterapkan dan
digunakan untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan sebagatmana yang didefinisikan
oleh Moleong (1995 : 3) yang mengutip pendapat Bogdan dan Taylor “ Prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis / lisan dan
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Sedangkan metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode studi kasus (case study) dengan melakukan
penelitian secara mendalam terhadap obyek penelitian. Penelitian ini berusaha
memotret situast sebagaimana adanya, detail dan lengkap.

Studi kasus menurut Robert Yin (2000 : 1) yaitu :
“ Secara umum studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok
pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan “how” dan “why”, bila peneliti hanya
memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki,
dai. bilamana fokus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini)

didalam konteks kehidupan nyata.”
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Pemilihan metode studi kasus berdasar pada :
. Metode studi kasus merupakan strategi yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan “how” dan “why” dalam perumusan masalah, hal i sesual dengan

rumusan masalah pada penelitian ini.

b2

Metode studi kasus bertyjuan untuk memperoleh informasi dart situasi nyata saat

ini (kontemporer) yang sama seperti yang dihadapi peneliti.

3.3. Jenis Data dan Sumber Data,

Jenis data yang dipergunakan adalah data akuntanst PT. Semen Gresik
Persero, Tbk. Sedangkan sumber data adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dart perusahaan langsung baik berupa laporan keuangan tahunan,
data biaya, maupun mengadakan wawancara, scdangkan data sckunder diperoleh dar
literatur perpustakaan vyang digunakan untuk menyusun Jandasan teort dan

permasalahan yang ada.

3.4. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur vang dilakukan untuk memperoieh data dilakukan dengan cara
sebagai berikut :
1. Survey pendahuluan
Survey pendahuluan 1n1 dilakukan dengan tujuan memperoleh gambaran

mengenai keadaan perusahaan dan mencari permasalahan yang hendak diteliti

Skripsi Penerapan Akuntansi Sosioekonomi Dengan Menggunakan Pendekatan Biaya Sosial ... Herry Kristianto



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

52

dan dianalisis, dengan cara observasi langsung ke perusahaan yang hendak
dijadikan obyek penclitian dan wawancara serta konsultasi dengan bagian

akuntansi perusahaan.

2. Studi kepustakaan
Dilakukan untuk memperoleh berbagai literatur yang dipertukan sebagai landasan
teor! untuk digunakan sebagat dasar untuk memecahkan permasalahan yang ada.
3. Penelitian lapangan
Penelitian lapangan dilakukan diperusahaan untuk memperoleh data perusahaan
khususnya laporan keuangan tahun 2002 dan 2003 dan juga data pendukung

lainnya untuk mengetahui sejauh mana perusahaan telah menerapkan Akuntansi

Sosioekonomt

4. Analisis dan pengolahan data.
berdasarkan data-data yang diperoleh dari perusahaan, maka dilakukan analisis
untuk menemukan pemecahan masalah yang selanjutnya dibandingkan dengan

teori yang ada dalam berbagai literatur agar dapat ditarik suatu simpulan dan

sararn.
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3.5. Teknik Analisis

Untuk keperluan analisis data, maka digunakan data keuangan perusahaan
khususnya laporan rugi-laba untuk tahun 2002 dan 2003 dan juga data biaya-biaya
yang dikeluarkan untuk lebih rincinya.

Data-data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan landasan teor,
yaitu dengan menggunakan pendekatan biaya-biaya dan pendekatan Laporan Nilai
Tambah Bersih Penjualan, yang didapat dari studi kepustakaan.

3.6. Tempat dan Jadwal Penelitian

Tempat penelitian adalah di PT. Semen Gresik Persero, Tbk. di jalan Veteran

Gresik, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Desember sampaj

dengan 24 Desember 2004, sesuai dengan jadwal yang diberikan oleh PT. Semen

Gresik Persero, Tbk.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

Subyek penelitian yang akan dilakukan perlu untuk diketahui terlebih dahulu,
agar pembaca dapat memperoleh gambaran yang tepat. Tiap jenis usaha mempunyai
karakteristik yang berbeda dan setiap perusahaan yang sama jenis usahanya dengan
segmen yang sama pula tidak mungkin akan sama. Hal itu dapat diketahui dari
sejarah berdirinya perusahaan. Tiap perusahaan didirikan dengan visi dan misi yang ‘
berbeda dan dengan perangkat struktur organisasi yang tidak akan sama. Perbcdaaill
itu menjadikan pengelolaan masing-masing perusahaan berbeda. PT. Semen Gresik
(Persero) Tbk. memiliki karakteristik sendiri yang berbeda dengan pesaingnya, dan

bahkan juga dengan kelompok industri semen lain yang tersebar diseluruh dunia.

4.1.1. Sejarah Perusahaan

Pada tahun 1938 seorang sarjana Belanda ditugaskan oleh pemerintahannya
untuk mengadakan survey potensi sumber daya alam didaerah Gresik. Dalam
laporannya disinggung mengenat daerah deposit batu kapur. Penemuan tersebut
mendorong pemerintah Hindia Belanda untuk mendirikan pebrik semen. Minat

pemerintah Hindia Belanda tersebut terhenti karena pecahnya Perang Dunia I1.
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Selanjutnya pada tahun 1950 atas prakarsa Dr. Moch. Hatta sebagai Wakil
Presiden RI pada masa itu, gagasan pendirian tersebut mendapat persetujuan dari
pemerintah R1. Berdasarkan pertimbangan prospeknya yang cukup baik, pada tahun
itu juga dua orang sarjana geologi Jerman ditugaskan untuk mengadakan survey yang
lebih intensif. Hasil survey tersebut melaporkan bahwa terdapat deposit bahan galian
sebagai bahan baku semen yang dapat digunakan untuk jangka panjang.

Pemerintah RI kemudian menugaskan Bank Industri Negara (BIN) untuk
merealisasikan pembangunan pabrik semen di Gresik. Berdasarkan akia nofaris
no.ner 41 oleh Raden Master Soewandi di Jakarta, berdirilah NV, Pabrik Semen
Gresik. Presiden komisaris perusahaan itu adalah Bank Industri Negara dan sebagai
Direktur Utamanya adalah Ir. Ibrahim Bin Pangeran Muhammad Zahier, Pegawai
Tinggi Kementrian Ekonomi.

Pembangunan pabrik dilaksanakan pada April 1955 sampai dengan Juli 1957,
pembangunan ini dimulai dengan mendirikan pabrik yang memiliki dua buah tanur
pembakaran (proses basah) dengan kapasitas 250 ribu ton per tahun. Sebagai sarana
pendukung telah dibangun pula pembangkit listrik tenaga diesel dan sebuah dermaga.
Pada tanggal 7 Agustus NV. Pabrik Semen Gresik diresmikan oleh Presiden
Soekarno.

Tiga tahun kemudian, berdasarkan UU No. 9 dan PP No. 132 tahun 1960,
status perusahaan berubah menjadi Perusahaan Negara (PN). Setelah terb_ukti pabrik

vang ada dapat beroperasi sesuat dengan rencana dan kebutuhan, pada tahun 1962
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diadakan perluasan kapasitas menjadi 375 ribu ton per tahun dengan menambah tanur
pembakaran dan unit-unit lainnya. Perubahan status kembali dilakukan menjadi PT.
Semen Gresik (Persero) pada tanggal 24 Oktober 1969,

Perluasan kedua telah diselesaikan pada bulan Juli 1972 sehingga perusahaan
telah mempunyai empat buah tanur yang menggunakan proses basah dengan
kapasitas 500 ribu ton per tahun. Kemudian pada tahun 1978 diadakan perluasan
ketiga dengan menambah 2 kiln untuk proses kering, masing-masing berkapasitas
500 nibu ton. Dengan demikian maka total kapasitas sampai dengan saat itu sebesar
1,5 juta ton per tahun.

Pada tahun 1991 PT. Semen Gresik berubah menjadi BUMN pertama yang
GO PUBLIC. Kemudian pada tahun 1992 diadakan optimalisasi pabrik semen unit 11
Gresik dengan mengganti preheater dari jenis Counter Flow menjadi jenis Cyclone
untuk meningkatkan kapasitas sebesar 30%, menurunkan konsumsi panas 17% dan
konsumsi listrik sebesar 20%. Dengan demikian maka kapasitas terpaszng pabrik
semen unit [ dan I menjadi 1,8 juta ton per tahun.

Selanjutnya pada tahun 1994 dilakukan peresmian pabrik unit 1II Tuban
berkapasitas 2,3 juta ton per tahun sebagai proyek perluasan IV oleh Presiden
Socharto, sehingga Lapasitas yang terpasang menjadi 4,1 juta ton per tahun. Setahun
kemudian, 1995, diterbitkan Right Issue I untuk membiayai pengalihan saham negara

dalam Semen Padang dan Semen Tonasa, membiayai proyek Tuban II, Tuban III,
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[ndarung V, serta menambah penyertaan modal Semen Gresik dalam Semen Padang
dan Semen Tonasa. Kapasitas pabrik pada thun ini menjadt 8,55 juta tor per tahun,
Usaha ekspansi terus dilakukan dengan melakukan perluasan V' yang
diresmikan pada 17 April 1997 dan perluasan Vi yang diresmikan pada 20 Maret
1998 Kapasitas lerpasang mengalamt peniogkatan seinng dengan penyelesalan
kedua proyek tersebut, berturut-turut sebesar 12,65 juta ton dan 17.2 juta ton per
tahun. Pada tanggal 17 September 1998, pemerintah telah menandatangani Perjanjian
Jual Beli Bersvarat (Conditional Sale and Purchase Agreement) dengan Cementos
Mexicanos {Cemex) SA de CV, dimana Cemex membeli dari pemerintah sejumlah
14% dari seluruh saham Perseroan vang telah dikeluarkan dan disetor penuh. Sebagai
realisasi dari kemitraan strategis Perseroan dengan Cemex, Perseroan telah
menandatangani perjanjlan kerjasama dalam koordinast pemasaran ekspor dan
Kerjasama teknis pada 3 September 1999, Kenjasama tersebut melinuti bidang-bidang
antara lain : tekhnologi informasi, operasi pertambangan, produksi, organisasi, fungsi
pengadaan, pemasaran, distribusi, logistik, perencanaan, keselamatan kerja, pelatihan,

efisiens! energl serta kerjasama lainnya sesuat kebutuhan.

4.1.2. Lokasi Perusahaan
PT. Semen Grestk terletak  didaerah  Sidomoro, kecamatan Kebomas,
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Gresik, tcpatnya disebelah barat jalan raya yang

menghubungkan kota Gresik dengan kota Surabaya, tepatnya di jalan Veteran Gresik
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Jawa Timur. Lokasi ini kurang lebih berjarak 2 km dari pusat kota Gresik dan
discbelah utara terdapat pelabuhan laut PT. Semen Gresik yang berfungst scbagai
sarana pengkapalan hasi] produksi dan untuk pemasukan peralatan pabrik dan bahan
baku. Bangunan PT. Semen Gresik mempunyal luas kurang lebth 150.000 m2,
terbentang luas diatas arca sebesar 750 Ha.
Lokasi ini sangat strategis dan menguntungkan bagt PT. Semen Gresik,
ditinjau darn beberapa segl antara lain ;
a. Bahan Baku
l)t.:rusahaan menghasilkan semen jems Portland vang tergolong weight [oosing
process dimana terjad) penyusutan berat vang besar pada saat proscs produkst.
Dalam hal mm, PT. Semen Grestk mempunyat lokasi yang berdekatan dengan
sumber - sumber bahan baku / pcenolong vang dibutuhkan, vaitu didaerah Gresik,
Tuban, Pati, Madura dan Lumajang,
b. l'ransportasi dan Sarana Penunjang
Ditinjau dari aspck transportasi, terdapat beberapa keuntungan lokasi yang dimiliki
oleh PT. Semen Gresik, vaitu
I, Pabrik terletak dekat dengan jalan raya yang menghubungkan kota - kota besar,
misalnya Surabaya dan Semarang, schingga operasional perusanaan melalui

transportasi darat sangat mendukung.

ta

Pabrik terletak dekat dengan pantai Gresik dan memiliki pelabuhan sendin

schingga transportasi laut muduh dilakukan. Selain itu sarana penujang lainnya
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seperti listrik, kereta api, telepon, telex, dan sebagainya telah ada sehingga
memperlancar arus komunikasi dari dan keperusahaan.
¢. Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang tersedia di Gresik cukup banyak sehingga kebutuhan
perusahaan dapat terpenuhi dengan mengurangi pengangguran. Selain itu tidak
tertutup kemﬁngkinan untuk merekrut tenaga kerja dari kola-kota di sekitar
Gresik karena sarana transportasi yang sangat mendukung,
d. Daerah Pemasaran
Kebutuhan semen di Jawa Timur sangat tinggi dan satu-satunya produsen yang
ada didaerah ini adalah Semen Gresik. Dengan demikian perusahaan menjadi

pemasok utama semen di Jawa Timur dengan biaya distribusi yang murah.

Berikut 1n1 adalah lokasi - lokasi dari perusahaan, antara lain :
1. Kantor Pusat

Gedung Utama Semen Gresik

J1. Veteran Gresik Jawa Timur, 61122

Telepon : (031)3981732 - 3981745

Fax :(031) 3983209 , 3972264

E-mail  : ptsg @ sg.sggrp.com

Website : www.sggrp.com
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2. Kantor Perwakilan
Gedung Graha lrama Lantai [ 1
J1. H.R. Rasuna Said Blok X-1 Kav. 1 & 2 Jakarta Selatan, 12950
Telepon :(021) 5261174 -5
Fex 1 (021} 5261176
3. Pabnk
e Pebrik Gresik : JI. Veteran Gresik Jawa Timur, 61122
¢ Pabrik Tuban : Desa Sumber Arum Kec.Kerck Tuban Jawa Timur, 62356
» Pabrik PT. Semen Padang : indarung Padang Sumatra Barat, 25237

« Pabrik PT. Semen Tonasa : Biringere Pangkep Sulawesi Selatan, 90651
4.1.3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi PT. Semen Gresik (Persero) berdasarkan SK Direksi

No.24 / Kpts / Dir / 2002 dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini
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TABEL 4.1
STRUKTUR ORGANISASI PT. SEMEN GRESIK PERSERO,Tbk.

Direktur
Utama
Direktur Direktur Direktur Direktur Direktur
Produkst Litbang Pengembangan Pemasaran Keuangan
Korporasi
Kompartemen Depart.
Pabrik Tuban Pabrik S i
ekretaris
Gresik | | Departemen — De_part, Perusahaan
Depari. Rancang Satuan SDM. L Niaga
. Ranoun !
Operasi | Pengawas
- Tuban Intern
(Tuban I&1I) Depart. Hubungan
| Depart. Keu & Pesaham
Depart. Teknik Depart, Adm
Operasi I[ Pengembangan
] Tuban Perusahaan / D
) epart.
(Tuban 1) Wakil oL b ik
Manajemen oBist
Depart.
Depart. [ lefba_n g&
Penunjang f:;lman
Operasi Ut
— Tubar
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4.1.4. Visi Perusahaan

Visi merupakan kesepakatan dan komitmen tentang gambaran masa depan
yang ingin diwujudkan dan diharapkan mampu menjadi pedoman untuk mengarahkan
seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan serta menciptakan pondasi yang kuat
bagi usaha-usaha pencapaian tyjuan perusahaan. Berdasarkan falsafah berprestasi,
bersaing dan bertanggung jawab. Formulasi visi PT. Semen Gresik adalah menjadi
perusahaan semen nasional terkemuka yang unggul dan senantiasa berkembang
dengan schat,

Pernyataan visi diatas selanjutnya dijelaskan sebagai berikut :

I. Untuk menjadi perusahaan semen nasional terkemuka maka Semen Gresik harus
mampu menciptakan sinergt berdasarkan n2t corporate margin melalui upaya-
upaya mengoptimalisasikan kapasitas produksi, meningkatkan efisiensi operasi,
memperluas pangsa pasar dan memperkokoh usaha utama.

2. Untuk mencapai keunggulan maka PT. Semen Gresik harus mampu membangun
kompetensi inti, kapabilitas serta memanfaatkan sumber daya perusahaan secara
optimal.

3. Untuk mempertahankan kelangsungan hidup dalam jangka panjang dan
berkembang dengan sehat maka Semen Gresik harus mampu memperhitungkan
resiko pengembangan usaha dengan baik serta melakukan inv:stasi secara

bijksana dan berhati-hati.
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4.1.5. Misi Perusahaan
Penetapan misi perusahaan dimaksudkan untuk menunjukkan komitmen dan

hakekat keberadaan perusahaan kepada pihak-pthak yang berkepentingan PT. Semen

Gresik mempunyal mis! antara lain :

. Memenuln kebutuhan masyarakat dengan produk yang bermutu

2. Melakukan berbagat investasi peningkatan produktivitas, efistensi dan
kepeloporan yang berkesinambungan

3. Menjadikan para pesaing, pemasok dan penyalur sebagai mitra kerja yang saling
menguntungkan

4., Meningkatkan nilai tambah bagi para pemegang saham

5. Member penghargaan tinggi kepada para pegawai

6. Member sumbangan bagi kesejahteraan masyarakat sekitar

7. Memperdulikan kelestarian lingkungan hidup

8. Mengelola perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip kejujuran, keterbukaan

akuntabilitas dan tanggung jawab.

4.1.6. Anak Perusahaan

Berikut tni adalah anak perusahaan yang dimiliki Perseroan dan uraian

singkatnya :
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1. PT. Semen Padang : bergerak dalam bidang pembuatan semen, khususnya Oil
Well Cement dan memasarkan produknya di Indonesia bagian barat (Sumatra,
sebagian Jawa dan Isebagian Kalimantan)

2. PT. Semen Tonasa : bergerak dalam bidang pembuatan semen dan mempunyai
pasar utama didaerah Sulawesi, Maluku, Irian Jaya, sebagian Kalimantan dan
sebagian Bali.

3. PT. Industri Kemasan Semen Gresik | umumnya adalah bergerak dalam bidang
pembuatan paperbag atau kemasan produk Perseroan, namun juga membuat
polybag untuk keperluan pihak ketiga.

4, PT. Kawasan Industri Gresik : bergerak dalam bidang penyediaan dan
pengembangan kawasan industri dan gudang penyangga untuk penunjang
pemasaran Perseroan.

5. PT. United Tractors Semen Gresik : bergerak dalam bidang jasa pertambangan
yaitu, menambang dan mengangkut linestone dan clay sampai ke pabrik
Perseroan.

6. PT. Varnia Usaha : bergerak dalam bidang jasa distribusi hasil produksi Perseroan
dan sarana angkutan.

7. PT. Swadaya Graha : bergerak dalam bidang usaha developer, kontraktor sipil

dan listrik, konstruksi mekanik, workshop dan kontraktor bangunan pabrik.
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8. PT. Etaernit Gresik : bergerak dalam bidang pembuatan fiber cement yang
merupakan hasil pengolahan lebih lanjut berbagai macam semen yang dihasilkan

Perseroan menjadi barang jadi yang lebih bermanfaat.

4.1.7, Produk yang Dihasilkan
Berikut ini akan dijelaskan mengenai beberapa jenis semen yang diproduksi
oleh Grup Semen Gresik, serta penggunaannya.
a. OPC
OPC merupakan semen hidrolis yang dipergunakan secara luas untuk konstruksi
umum, seperti konstruksi bangunan yang tidak memerlukan persyaratan khusus,
antara lain bangunan perumahan, gedung-gedung bertingkat, jembatan dan jalan,
b. Semen Portland Tipe 1l
Semen Portland tipe II adalah sejenis semen yang mempunyai ketahanan terhadap
sulfat yang lebih baik dibandingkan dengan semen OPC dan mempunyai panas
hidrasi sedang. Jenis semen ini biasanya dipergunakan dikawasan yang tanahnya
mengandung jumlah sulfat sedang dan dikawasan yang dekat dengan air laut
seperti konstruksi pelabuhan, dermaga, bendungan, jembatan dan pondasi berat

yang memerlukan ketahanan terhadap pengaruh sulfat dan panas hidrasi yang

sedang.
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¢. Semen Portland Tipe I
Semen jenis int merupakan semen vang dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan bangunan yang memerlukan kekuatan tekan awal yang tingsl setelah
proses pengecoran dilakukan dan memerlukan penyelesaian secepat mungkin.
Semcn Portland Tipe 11T mencapal kckuatan vang sama sepertl yang diberikan
OPC dalam waktu yang jauh lebih singkat Semen jems ini digunakan untuk
bangunan vang memerlukan kekuatan awal yang tinggi, seperti jalan, jembatan
dan bandara udara.

d. Semen Portland Tipe V
Semen Portland Tipe V memberikan perlindungan yang lebih baik dari pada
Semen Portland pe 11T, terhadap korosi yang diakibatkan oleh garam sulfat yang
terdapat di air laut, air tanah, air di lokasi pertambangan dan digunakan untuk
keperluan konstruksi pada kawasan tersebut, seperti kontrukst bangunan kolam
pengolahan limbah industri kimia, bangunan di laut dan lain-lain.

¢. OWC
OWC adalah scmen vang digunakan untuk konstruksi sumur minyak bumi dan
gas alam yang mempunyat kedalaman tertentu. OWC berbeda dengan semen
Jenis lain karena OWC dapat mengeras dengan normal pada lingkungan sumur

minyak yang bertemperatur tinggi.
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f. SMC dan PMC
SMC dan PMC merupakan semen campuran yang diproduksi dengan
menggunakan batu kapur sebagai bahan tambahan pada campuran terak dan gibs
dalam proses penggilingan akhir. SMC cocok untuk konstruksi ringan dan

menengah (semi permanen), seperti peruraahan dan prasarana perumahan.

g. PPC
PPC adalah semen campuran yang menggunakan pozzolan sebagai bahan
tambabhan pada campuran terak dan gibs dalam proses peanggilingan akhir.
Semen jenis ini sesuai untuk pengecoran beton massa, dam irigasi, bangunan tepi

laut atau rawa, yang memerlukan ketahanan sulfat dan panas hidrasi sedang.

4.1.8. Proses Produksi
Dalam memproduksi semen, proses yang dilakukan oleh Grup Semen Gresik

adalah proses kering. Adapun langkah-langkah utama yang dilakukan adalah sebagai

berikut :
1. Penyiapan bahan |
Batu kapur dari tambang dipecah hingga berukuran terbesar 2,5 inci. Sebagian
Batu kapur pecah tersebut disimpan ditempat penyimpanan batu kapur pecah. Dan
sebagian lagi, batu kapur pecah tersebut dicampur dengan tanah liat yang sudah
- dipotong-potong  hingga berukuran 2,5 inci. Selanjutnya campuran tersebut

dimasukkan ke tempat penyimpanan campuran batu kapur dan tanzh liat. Batu
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kapur pecah, campuran batu kapur dan tanah liat, silika dan pasir besi masing-
masing dimasukkan ke dalam silo-silo penyimpanan bahan baku.

2. Penggilingan bahan
Dari silo-silo penyimpanan, keempat bahan tersebut dikeluarkan dan masing-
masing bahan ditimbang dan selanjutnya diumpankan ke dalam mesin penggiling
untuk dihaluskan sekaligus dikeringkan. Penimbangan atas bahan-bahan tersebut
dimaksudkan untuk mendapatkan proporsi campuran tertentu dari masing-masing
bahan tersebut, sehingga bahan campuran yang diproduksi dati proses
penggilingan tersebut memenuhi kualitas yang telah ditentukan. Bahan hasil
penggtlingan t;rsebut selanjutnya dimasukkan ke dalam silo-silo umpan. Di |
dalam silo umpan ini, bahan yang sudah berbentuk bubuk tersebut diaduk-aduk
hingga menjadi campuran yang merata (homogen) untuk selanjutmya siap
diumpankan ke tanur putar,

3. Pembakaran
Dari silo-silo umpan bahan diumpankan masuk ke dalam pemanas awal,
selanjutnya bahan mengalir dari pemanas awal masuk ke tanur putar. Di dalam
tanur putar, bahan ini dibakar hingga suhunya mencapai 1.350 - 1.400 derajat
celcius. Dari hasil pembakaran ini, setelah didinginkan akan diperoleh terak.

4. Penggilingan akhir
Terak dikeluarkan dari silo dan ditimbang, selanjutnya digiling pada penggilingan

awal. Terak yang sudah digiling pada penggilingan awal ini dimasukkan ke
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dalam penggilingan akhir bersama dengan gibs yang dikeluarkan dari silo yang
telah melalui penimbangan pula. Untuk semen PPC ditambahkan pula pozzolan
pada proses penggilingan ini. Hasil dari penggilingan akhir ini setelah disaring di
mesin penyaring akan menjadi semen.
5. Pengantongan dan Pengangkutan

Dengan menggunnakan mesin pengantong, semen dimasukkan ke dalam kantong
(zak) yang terbuat dari kertas kraft dan atau polypropylenz woven. Semen di
dalam setiap kantong mempunyai berat bersih 40 (empat puluh) kilogram untuk
semen PPC atau 50 (lima puluh) kilogram untuk semen OPC. Kantong-kantong
yang telah terisi semen kemudian diangkut dengan truk, kereta api atau kapal laut
untuk diekspor atau disalurkan kepada konsumen dalam negeri melalui
distributor, sub-distributor, pengecer dan sebagainya. Pengiriman semen juga
dilakukan dalam bentuk curah dengan menggunakan truk tangsi semen dan kapal

laut.

4.1.9. Bahan Baku

Perseroan mengoperasikan tambang batu kapur yang terletak di daerah Gresik
deng.an luas lahan sekitar 196 hektar dan berada kurang lebih 5 kilometer dari lokasi
pabrik di Gresik. Perseroan juga mengoperasikan tambang tanah liat seluas 118

hektar yang terietak sekitar 5 kilometer dari lokasi pabrik Gresik, yang digunakan

oleh Perseroan hanya untuk merasok kebutuhan pabrik di Gresik.
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Perseroan memenuhi kebutuhan batu kapur dan tanah liat untuk operasi pabrik di

Tuban dari tambang batu kapur yang dikuasai seluas 812 hektar dan tanah hiat seluas

682 hektar yang terletak sekitar 4,5 kilometer dari pabrik Tuban.

Bahan baku utama yang dibutuhkan untuk produksi semen Perseroan adalah

seperti yang tertera pada tabel 4.2 berikut. Untuk memenuhi bahan baku tersebut,

Perseroan memiliki tambang batu kapur dan tanah liat seperti yang disebutkan pada

tabel 4.3 dibawah 1ni.

TABEL 4.1

TABEL BAHAN BAKU UTAMA SEMEN DAN LOKASINYA

Bahan Baku Sumber

Batu Kapur Tambang milik Perseroan yang beralokasi di
Gresik, Babat, Tuban dan milik pihak ketiga

Tanah Liat Pihak ketiga

Silika Pihak ketiga

Pasir Besi Pitiak ketiga

Gips Pihak ketiga

Trass (Pozzolan) Pihak ketiga
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Sumber : Data Perusahaan
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TABEL 4.2
TAMBANG BATU KAPUR DAN TANAH LIAT
Jenis Lokasi | Luas Lahan | Estimasi | Dialoka No. SIPD .
Tambang Tambang Besar sikan I
(hektar) | Cadangan ke |
{Ton) Pabrik L
Batu Kapur | Gresik, Jawa Tumur | 196,27 30 juta Gresik | 545.4/045/116/1997 |
Tuban, Jawa Timur | 797,43 300 juta | Tuban | 545.4/184/116/1994 ‘
Tanah Liat | Gresik, Jawa Timur | 117,89 10 juta Gresik | 545.4/043/116/1997 l
Tuban, Jawa Timur | 681,97 49 juta Tuban | 545.4/184/116/1994 |

Sumber : Data Perusahaan

Selain tambang milik perseroan yang telah disebutkan di atas, perseroan juga
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masih memiliki lahan batu kapur seluas kurang lebih 107 hektar yang berlokasi di
Babat dan tanah liat seluas lebih 364 hektar yang berlokasi di Tuban yang dapat
dikembangkan menjadi sumber bahan baku bagi produksi semen perseroan.

Kegiatan penambangan dan pengangkutan batu kapur dan tanah liat dari
da:rah tambang ke lokasi pabrik di Gresik dilakukan oleh perseroan maupun PT
Varia Usaha, anak perusahaan Perseroan. Sedangkan kegiatan penambangan dan
pengangkutan batu kapur dan tanah liat dari daerah tambang ke lokasi pabrik di
Tuban dilakukan oleh PT United Tractor Semen Gresik, anak perusahaan Perseroan.
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Direktorat Sumber Daya Mineral, Perseroan
berkeyakinan bahwa tambang batu kapur dan tanah liat tersebut akan dapat

memenuhi kebutuhan operasi Pabrik Tuban I, Pabrik Tuban II dan Pabrik Tuban III
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untuk jangka waktu lebih dari 30 tahun, dengan asumsi pabrik-pabrik tersebut
beroperasi pada tingkat kapasitas produksi scmen terpasang penuh.

Untuk bahan baku silika, pasir besi dan trass, Perseroan pada saat ini
memenuht kebutuhan dengan membeli dari pemasok-pemasok dalam negeri pada
harga pasar yang berlaku. Untuk memenuhi kebutuhan gibs sintetis, Perseroan
membeli danl PT Petrokimia Gresik, sedangkan untuk gibs alami, Perseroan membeli
dari pemasok luar negeri.

Bahan baku yang digunakan nntuk pembuatan kantong semen adalah kertas
kraft dan polypropelene woven (plastik polipropelin vang dianyam). Perseroan
membeli kertas krafl tersebut dari dalam negert dan impor, selanjutnya kertas kraft
tersebut dibuat menjadi kantong semen oleh PT Industri Kemasan Semen Gresik,
untuk  keperluan pengemasan produk semen Perseroan. Perscroan membeli
polypropelene woven dani pemasok dalam negeri yang dipergunakan untuk sebagian
kecil produk semen Perseroan terutama untuk keperluan distribusi antar pulau dan

ekspor.

4,1.10. Fasilitas Perunjang

Sekitar 3 kilometer dari lokasi pabrik Gresik [ dan Gresik 11, Perseroan
memiliki sebuah dermaga yang digunaken terutama untuk bongkar muat hasil
produksi Perseroan, batu bara, bahan bakar minyak dan barang-barang kebutuhan

operasi. Dermaga di Gresik memiliki kapasitas sandar maksimai sebesar 20.000 dwt
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untuk 2 kapal. Scdangkan untuk pabrik Tuban, Perseroan telah inembangun sebuah
dermaga sckitar 10 kilometer dan pabrik Tuban I, Tuban Il dan Tuban Iil yang
memiliki kapasitas sandar maksimal s¢besar 40.000 dwt yang mampu menampung 4
kapal dengan kemampuan muat sebesar 2.500 ton per han umtuk semen dalam
kemasan sak dan 12.000 ton per hari untuk semen curah.

Perseroan pada saat ini memiliki fasilitas penyimpanan terak dan semen silo
masing-masing dengan kapasitas sebesar 100.000 ton terak dan 80.000 ton semen di
tokas1 Gresik, sedangkan di lokast Tuban, Perseroan memiliki fasilitas penyimpanan
terak dan semen masing-masing schesar 225.000 ton terak dan 240 000 ton semen.
Perseroan juga memiliki fasilitas penyimpanan batu kapur dan tanah liat masing-
mas.ng dengan kapasitas 57.250 ton batu kapur dan 29.000 ton tanah liat di lokas:
Gresik, sedangkan di Tuban, Perseroan memiliki fasilitas penyimpanan campuran
batu kapur dan tanah liat scbesar 300.000 ton dan fasilitas penyimpanan tanah liat

dengan kapasitas 45 000 ton tanah liat.

4.1.11. Kebutuhan Energi

Perseroan menggunakan batu bara sebagai bahan bakar utama untuk
memanaskan tanur putarnya. Pabrik Tuban [, Pabrik Tuban Il dan Pabrik Tuban [1]
keseluruhannya membutuhkan 705.707 ton batu bara selama tahun 2000. pada saat
ini Perseroan memenuhi kebutuhan batu bara dengan membeli dari pemasok dalam

negert dengan harga pasar. Karena cadangan batu bara di Indonesia cukup banyak,
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Perseroan berkeyak.nan bahwa batu bara akan mudah diperoleh dan sejumlah
pemasok dalam negeri.

Bahan bakar minvak vang digunakan terutama untuk pemanasan awal tanur
putar pada saat mular beroperasi, dipasok oleh Pertamina dengan harga yang
ditentukan oleh pemenntah.

Kebutuhan listrik untuk pribads dan fasilitas - fasilitas di Gresik dan Tuban
dibelt dar1 PLN berdasarkan kontrak dengan harga pasar standar. Tenaga listnk
digunakan untuk menjalankan semua peralatan listrik Perseroan. Perseroan memiliki
cadangan pembangkit tenaga listnk berkapasitas 1,5 MW di lokasi Gresik dan 7.5
MW di lokas: Tuban yang digunakan hanyva uniuk keadaan darurat. Selama ini

Perseroan belum pernah mengalam: kekurangan tenaga listrik vang berarti,

4.1.12. Distribus?

Group Semen Gresik memasarkan scbagian besar hasil produknyva ke seluruh
penjuru Indonesia dan schagaian lainnya diekspor ke berbagai negaa. Perseroan
memasarkan produknya dengan merek ~Gresik Portland Cement”, PT Semen Padang
dengan merek “Padang cement Indonesia”, * Super Masonry Cement ™ dan “Super
Portland Pozzoland Cement”. PT Semen Tonasa dengan merek “Semen Tonasa
Indonesia”. Menurut hasil riset pasar yang dilakukan Perseroan, semen hasii produksi
Perseroan dikenal memiliki mutu yang baik yang menurut keyakinan Perseroan

discbabkan oleh keberhasitan pengendalian di setiap tahapan proses.
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Dalam menyalurkan produk-produknya Perseroan menggunakan distributor
dan jaringannya yang tersebar di seluruh Indonesia. Hasil seluruh penjualan atau
transaksi Perseroan dilakukan dalam bentuk kredit, dan untuk itu para distributor
diwajubkan untuk menyediakan jaminan dalam bentuk uang tunai, garansi bank atau
bentuk jaminan lainnya.
Fungsi mitra strategis (Cemex) dalam hal distribusi, tertuang dalam Kxpors
Cooperation Agreement yang merupakan kerjasama ekspor dengan menggunakan
Jaringan milik Cemex untuk meningkatkan dan mempercepat ekspor perusahaan.
Pokok-pokok kerjasama tersebut adalah
I. Lingkup kerjasama ekspor adalah di luar ekspor yang telah dilakukan perusahaan
2. Cemex dapat bertindak sebagai pembeli langsung atau agen
3. Dalam hal Cemex bertindak sebagai pembeli langsung, harga jual ditetapkan
berdasarkan harga pasar yang mengacu pada harga produk sejenis di pasar
internasional

4. Dalam hal Cemex bertindak sebagai agen, komisi agen ditetapkan sebesar komisi
agen yang berlaku di pasar internasional

5. Kerjasama ekspor dilakukan setelah mendapat persetujuan dari Direksi dan
Komisaris yang ditunjuk Pemegang Saham Negara Republik Indonesia

6. Kerjasama ekspor dituangkan dalam bentuk kerjasama ekspor untuk masa 3 (tiga)
tahun yang dapat diperpanjang dengan volume penyerahan ekspor tahunan

minimal 1.500.000 ton per tahun berdasarkan syarat-syarat tertentu
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7. Perjanpian tunduk pada hukum Republik [ndonesia dan penvelesatannya melalui
arbitrase

Perseroan juga memilikt 20 gudang penyangga (warchousey yang tersebar di

pulau Jawa. l'ungst gudang-gudang penyangga tersebut adalah untuk menjamin

tersedianya semen disetiap wilayvah pemasaran Perseroan.

4.1.13. Dampak Lingkungan

Dalam rangka menerapkan pembangunan  industri  yang  berwawasan
lingkungan dan sejalan dengan tiga filisofl dasar Perseroan vailu Berprestasi,
Bersaing dan Bertanggung jawab, Perseroan turut menunjang kebijaksanaan
Pemeritah mengenar pengelolaan lingkungan hidup serta ikut berpartisipasi secara
aktit’ dalam mengurangi pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. Perseroan
beranggapan bahwa masalah polusi ataupun limbah darn proses produksi Perseroan
merupakan masalah yang scnantiasa harus menjadi perhatian dan dicegah ¢
ditanggulangi oleh Perseroan.

Dalam proses semen, pabrik milik Persero menghasitkan limbah padat berupa
debu. Dalam rangka penanggulangan limbah debu yang timbul atau yang mungkin
bisa timbul dart proses produksi semen, Persercan melaksanakan hal-hal schagal
berikut

1. Penanggulangan limbah pabrik
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Seluruh pabnik perseroan dilengkapi alat penangkap debu, antara lain electrostatic
precipitator. Penggunaan electrostatic precipitator diharapkan dapat memenuhi
baku mutu emisi debu yang disyaratkan berdasarkan keputusan Menteri
Lingkungan Hidup nnomor Kep-13/MENLH/3/1995 perihal Baku Muty Emisi
Sumber Tidak Bergerak dan SK. Gubernur Jatim No. 136/1994, yaitu maksimum
80 mg/Nm3. Disain mutu emisi debu yang dihasilkan oleh pabrik Tuban |, Tuban
IT dan Tuban I{I adalah 50 mg/Nm3.
2. Pemantauan Lingkungan

Keglatan pemantauan lingkungan antara lain meliputi pemantauan mutu udara
cmist, mutu udara ambient, tinggi permukaan air tanah, mutu air badan air,

pemantauan mutu air bawah tanab dan air limhah.

Perseroan menyadari bahwa kegiatan penambangan bahan baku batu kapur
dan tanah hat akan menimbulkan dampak pada lingkungan hidup yang signifikan.
Reklamasi lahan bekas penambangan dilakukan secara hati-hati oleh Perseroan dan
sampai saat ini, Perseroan telah mereklamasi tahan seluas 129 hektar di Tuban.
Perseroan juga melakukan penghijauan diatas tahan yang belum ditambang seluas
kurang lebih 150 hektar dan juga penghijauan disekitar Pabrik Tuban dengan maksud

untuk dikembangkan menjadi “Green Belt Area”.
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4.1.14. Kesejahteraan Sosial Pegawai
Mengingal pentingnya peran sumber daya manusia bagl keberhasilan dan

kemajuan Perseroan, maka Perseroan terus berupaya dalam meningkatkan kualitas
dan kompetensi pegawai serta memacu produktivitas dan motivasi tiap pegawal
dengan berbagai cara yang dapat dilakukan. Beberapa vang dilakukan Perseroan
antara lain :
a. Kesejahteraan pegawal

Disamping membayarkan gaji, tunjangan dan jasa produksi kepada pegawai,

Perseroan juga memperhatikan kesegjahteraan pegawar dengan memberikan

fasilitas-fasilitas antara lain :

l. Asuranst Jiwa Kumpulan dan Program Kesejahteraan Hari ‘Tua

2. Program pensiun melalur Dana Pensiun Semen Gresik

3. Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK)

4. Fasilitas pengobatan dan perawatan keschatan bagi pegawai dan keluarganya

5. Program Bantuan Pelayanan Kesehatan Para Pensiunan (PBPKPP)

6. Fasilitas rumah dinas bagl sebagian pegawai sesuai dengan tingkat jabatan

7. Menyelenggarakan pelatihan dan pengembangan bagi pegawai Perseroan
b. Pendinan koperast

Pegawai Perseroan memiliki Koperasi Warga Semen Gresitk (KWSG) yang

didirikan pada tanggal 29 Januari 1963. Pada bulan Desember 2000, koperasi

beranggotakan 4.146 orang dan terdiri dart seluruh pegawai Perseroan, Anak
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Perusahaan, Yayasan Wisma Semen Gresik, Yayasan Rumah Sakit Semen Gresik
dan Dana Pensiun Semen Gresik yang berdomisili di Gresik atau di daerah kerja
masing-masing Anak Perusahaan atau yayasan tersebut, serta pensiunan pegawal

Perseroan.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Penerapan Akuntansi Sosioekonomi dengan pendekatan biaya yang
dikeluarkan

Melalui pendekatan biava yang dikeluarkan, tanggung jawab sosial perseroan
dapat diukur dengan melihat semua biaya yvang dikcluarkan oleh perseroan untuk
sectiap kegiatan sostal yang dilakukannya. Biava-iaya sosial perusahaan dapat
digolongkan menjadi 5 kelompok, yaitu : sumbangan kepada sumber daya manusia,
sumbangan kepada produk dan jasa, sumbangan kepada lingkungan, sumbangan
kepada publik dan sumbangan kepada pemerintah. Setclah biaya-biaya tersebut de
golongkan, maka disusunlah laporan pertanggungjawaban sosial.

Seperti yang telah diyelaskan sebelumnya, untuk menyusun laporan
pertanggungjawaban sosial in, biaya-biaya sosial yang dikeluarkan perusahaan untuk
setiap tahunnya digolongkan kedalam 5 golongan yaitu

I, Sumbangan kepada sumber daya manusia : biaya gaji, honor, insentif, dan

lembur ; tunjangan : dasar, kengamaan ; iuran pensiun dan jamsostek ; bonus ;
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penghargaan , pengobatan ; bantuan kepada pegawai dan kesejahteraan
lainnya.
2. Sumbangan kepada produk dan jasa : biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan
iklan dan promost ; litbang dan pengangkutan produk.
3. Sumbangan kepada lingkungan : biaya yang dikeluarkan uniuk kegiatan
pemeliharaan tanah dan perbaikan lingkungan kepada pemerintahan daerah.
4. Sumbangan kepada publik : biaya ysng dikeluarkan untuk kegiatan
sumbangan kepada masyarakat.
5. Sumbangan kepada pemerintah . sumbangan vang dikeluarkan kepada
pemerintah yang berupa papak perusahaan dan pajak pph pegawar.
Laporan pertanggungjawaban sosial perusahaan dengan menggunakan
pendekatan braya yang dikeluarkan, dapat dilibat pada tabel 4.3 halaman 28.
[ Sumbangan kepada sumber daya manusia
Sumbangan kepada sumber daya manusia meliputi :© biaya gaji, honor,
insentif, dan lembur ; tunjangan : dasar, keagamaan ; iuran pensiun dan jamsostek ;
bonus ; penghargaan ; pengobatan ; bantuan kepada pegawai dan kesejahteraan
lainnya.
a. Blaya gaji, honor, insentif dan lembur
Besarnya biaya gajt, honor, insentif dan lembur vang dikeluarkan oleh

perseroan pada tahun 2002 adalah Rp. 48.566.460.000. sedangkan pada tahun 2003
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TABEL 4.3

PT. SEMEN GRESIK PERSERO, Tbk.

LAPORAN BIAYA SOSIAL
TAHUN 2002 DAN 2003
(Dalam ribuan rupiah)

URAIAN 2002 2003 Selisih
I. Sumbangan .E-epada Sumber Daya Manusia
4. Gaji, honor, insentif dan lembur 48 566.460 49.407 .440 840.980
b. Tunjangan dasar 35.5835.219 42 685511 7.099.292
¢. Tunjangan keagamaan 5.080.849 6.311.781 1.230.932
d. luran pensiun dan jamsostek 16799125 20.156.345 3.357.220
e. Bonus 60.046.409 56.187.849 (3.858.560)
f. Penghargaan 1.453.710 3.308.564 2.152 854
g. Pengobatan 14.184.176 17.238.621 3.054.445
h. Bantuan kepada pegawai 862.083 780.898 (81.187)
i. Kesejahteraan lainnya 8.741.512 11.571.820 2.830.308
191.030.543 207.656.827 16.626.284
li. Sumbangan Kepada Produk dan Jasa
a. lklan dan promasi 57.833.43% 31.853.390 (25.980.049)
b. Litbang 14.460.286 16.081.491 4.621.205
¢. Pengangkutan produk 375.056.848 419.853.771 44 896.823
447.350.673 470.888.652 23.537.979
lil. Sumbangan Kepada Lingkungan
a. Pemeliharaan tanah 6212.388 6.685.257 472.839
b. Perbaikan lingkungan (permerintahan daergh) 13.543.880 15406 158 1.862.279
19.756.268 22.091.416 2.335.148
IV. Sumbangan Kepada Publik
a. Sumbangan kepada masyarakat 8.615.334 6.970.211 354.877
V. Sumbangan Kepada Pemerintah
a. Pajak perusahaan 131.273.448 162.213.14% 30.939.663
b. Pajak pph pegawai 23.184 196 25.759.402 2.695.206
154.437.644 187.972.543 33.534.899
Jumltah Total Sosio Cost 819.190.462 895.5679.649 76.389.187
Sumber : PT. Semen Gresik Persero, Tbk. diclah.
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adalah Rp. 45.407.440.000. hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2003 terjadi
peningkatan biaya gaji, honor, insentif dan lembur sebesar Rp.840.980.000
dibandingkan pada tahun 2002.
b. Pengeluaran untuk tunjangan dasar

Besarnya pengeluaran tunjangan dasar pada tahun 2002 adalah Rp.
35.596.219.000- sedangkan pada tahun 2003 adalah Rp. 42.695.511.000. hal ini
menunjukkan bahxlfva pada tahun 2003 terjadi peningkatan biaya tunjangan dasar
sebesar Rp. 7.099.292.000 dibandingkan pada tahun 2002.
¢. Pengeluaran untuk tunjangan keagamaan

Besamnya pengeluaran tunjangan keagamaan pada tahun 2002 adalah Rp.
5.080.845.000. sedangkan pada tahun 2003 adalah Rp. 6.311.781.000. hal ini
menunjukkan bahwa pada tlahun 2003 terjadi peningkatan biaya tunjangan
keagamaan sebesar Rp. 1.230.932.000 dibandingkan pada tahun 2002.
d. Pengeluaran untuk iuran pensiun dan jamsostek

Besarnya pengeluaran untuk iuran pensiun dan jamsostek pada tahun 2002
adalah Rp. 16.799.125.000. sedangkan pada tahun 2003 adalah Rp. 20.156.345.000.
hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2003 terjadi peningkatan biaya iuran pensiun
dan ;amsostek sebesar Rp. 3.357.220.000 dibandingkan pada tahun 2002.
¢. Pengeluaran untuk bonus

Besarnya pengeluaran untuk bonus pada tahun 2002 adalah Rp.

60.046.409.000. sedangkan pada tahun 2003 adalah Rp. 56.187.849.000. hal in:
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menunjukkan bahwa pada tahun 2003 terjadi penurunan biaya bonus sebesar Rp.
3.858.560.000 dibandingkan pada tahun 2002,
f. Pengeluaran sebagai penghargaan

Besarnya pengeiuaran sebagal penghargaan pada tabun 2002 adalah Rp.
1.153.710.000. sedangkan pada tahun 2003 adalah Rp. 3.306.564.000. hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2003 terjadi kenaikan biaya penghargaan scbesar
Rp. 2.152.854.000 dibandingkan pada tahua 2002.
g. Pengeluaran untuk biaya pengobatan

Besarnya pengeluaran untuk biaya pengobatan pada tahun 2002 adalah Rp.
14.184.176.000. scdangkan pada tahun 2003 adalah Rp. 17.238.621.000. hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2003 terjadi kenaikan biaya pengobatun sebesar
Rp.3.054.445.000 dilﬁandingkan pada tahun 2002.
h. Pengeluaran sebagai bantuan kepada pegawai

Besarnya pengeluaran scbager bantuan kepada pegawai pada tahun 2002
adalah Rp. 862..083.000,sedangkan pada tahun 2003 adalah Rp. 780.896.0C0. hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2003 tegjadi penurunan biaya bantuan kepada
pegawai sebesar Rp. 81.187.000 dibandingkan pada tahun 2002.
i. Pengeluaran lainnya

Besarnya pengeluaran lainnya pada tahun 2002 adalah sebesar Rp.

8.741.512.000. sedangkan pada tahun 2003 adalah Rp. 11.571.820.000. hal ini

Skripsi Penerapan Akuntansi Sosioekonomi Dengan Menggunakan Pendekatan Biaya Sosial ... Herry Kristianto



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

84

menunjukkan bahwa pada tahun 2C03 terjadi keraikan biaya lain-lain sebesar Rp.
2.830.308.000 dibandingkan pada tahun 2002,

Secara keseluruhan besamya sumbangan sumber daya manusia yang
dikeluarkan oleh perseroan pada tahun 2002 adalah Rp. 191.030.543.000 dan pada
tahun 2003 adalah Rp. 207.656.827.000. Hal ini berarti pada tahun 2003 terjadi

kenaikan sebesar Rp. 16.626.284 000.

[I. Sumbangan kepada produk dan jasa

Sumbangan kepada produk dan jasa meliputi biaya yang dikeluarkan untuk
kegiatan tklan dan promosi ; litbang dan pengangkutan produk.
a. Biaya iklan dan promosi

Besarnya biaya iklan dan promosi pada tahun 2002 adalah Rp.
57.833.439.000. sedangkan pada tahun 2003 adalah Rp. 31.853.390.000. hul ini
menunjukkan bahwa iaada tahun 2003 terjadi penurunan biaya iklan dan promosi
sebesar Rp. 25.980.049.000 dibandingkan pada tahun 2002.
b. Biaya Litbang

Besarnya biaya penelitian dan pengembangan pada tahun 2002 adalah sebesar
Rp. 14.460.286.000. sedangkan pada tahun 2003 adalah Rp.19.081.491.000. hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2003 terjadi kenmaikan biaya penelitian dan

pengembangan sebesar Rp. 4.621.205.000 dibandingkan pada tahun 2002.
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¢. Biaya pengangkutan produk

Besarnya  biaya pengangkutan  produk  pada tahun 2002 adalah Rp.
375.056.948.000. sedangkan pad tahun 2003 adalah Rp. 419.953.771.000. hal nu
menunjukkan bahwa pada tahun 2003 terjadi kenaikan biaya pengangkutan produk
sebesar Rp. 44.896.829.000 dibandingkan pada tahun 2002,

Sccara kescluruhan besarnya sumbangan kepada produk dan jasa yang
dikeluarkan oleh perseroan pada tahun 2002 adalah Rp. 447.350.673.000 dan pada
tahun 2003 adalah Rp. 470.888.652.000. Hal (ni berarti pada tahun 2003 teradi

kenaikan sebesar Rp. 23.537.979 000,

ITI. Sumbangan kepada hingkungan

Sumbangan kepada lingkungan meliputi biaya yang dikcluarkan untuk
kegiatan pemeliharaan tanah dan perbaikan lingkungan kepada pemerintahan daerah.
a. Biaya pemelhharaan tanah

Besarnya biaya pemeliharaan tanah  pada tahun 2002 adalah Rp.
6.212.388.000. sedangkan pada tahun 2003 adalah Rp. 6.685.257,000. hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2003 terjadi kenaikan biaya pemeliharaan tanah
sebesar Rp. 472.869.000 dibandingkan pada tabun 2002
b. Biaya perbaikan lingkungan

Besarnya biaya perbaikan lingkungan pada tahun 2002 adalah sebesar Rp.

13.543.880.000. sedangkan pada tahun 2003 adalah Rp. 15406.159.000. hal ini
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menunjukkan bahwa pada tahun 2003 terjadi kenaikan biaya perbatkan ingkungan
sebesar Rp!.862.279 000 dibandingkan pada tahun 2002,

Secara keseluruhan besarnya sumbangan kepada lingkungan yang dikeluarkan
oleh perseroan pada tahun 2002 adalah Rp. 19.756.268.000 dan pada tahun 2003
adalah Rp. 22.091.416.000. Hal ini berarti pada tahun 2003 terjadi kenaikan sebesar

Rp. 2.335.148.000.

IV. Sumbangan kapada publik

Sumbangan kepada publik meltputi biava vang dikeluarkan untuk keglatan
sumbangan kepada masyarakat. Pada tahun 2002 sumbangan kepada publik schesar
Rp. 6.615.334.000. sedangkan pada tahun 2003 adalah Rp. 6.970.211.000. hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2003 terjadi kenatkan biava sumbangan kepada

publik sebesar Rp. 354.877.000 diband mgkan pada tahun 2002

V. Sumbangan kepada pemerimtah

Sumbangan kepada pemerintah meliputi sumbangan yang dikeluarkan kepada
pemerintah yang berupa pajak perseroan dan pajak pph pegawai.
a. Pengeluaran berupa pajak perseroan

Besarnya pajak perseroan yang dibayarkan pada tahun 2002 adalah Rp.

131.273.448.000. sedungkan pada tahun 2003 adalah Rp. 162.213.141.000. hal ini
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menunjukkan bahwa pada tahun 2003 terjadi kenaikan pengeluaran pajak perseroan
sebesar Rp. 30.939.693.000 dibandingkan pada tahun 2002,
b. Pengeluaran berupa pph pegawai

Besarnya pph pegawal yang dibayarkan pada tahun 2002 adalah Rp.
23.164.196.000, sedangkan pada tahun 2003 adalah Rp. 25.759.402.000. hal im
menunjukkan bahwa pada tahun 2003 terjadi kenaikan pengeluaran pph pegawai
sebesar Rp. 2.595.206.000 dibandingkan pada tahun 2002.

Secara keseluruhan besarnya sumbangan kepada pemerintah yang dikeluarkan
oleh perseroan pada tahun 2002 adalah Rp. 154.437.644.000 dan pada tahun 2003
adalah Rp. 187.972.543.000. Hal ini berarti pada tahun 2003 terjadi kenatkan sebesar |
Rp. 33.534.899.000.

Berdasarkan laporan biaya sosial perseroan dengan pendekatan biaya yang
dikeluarkan, distribusi biaya sosial yang terbesar pada tahun 2002 maupun tahun
2003 terdapat pada sumbangan kecpada produk dan jasa, yaitu schesar Rp.
447.250.673.000 pada tahun 2002 dan Rp. 470.888.652.000 pada tahun 2003, Hal ini

dikarenakan perseroan lebih menekankan pada kualitas mutu produk yang tinggi.

4.2.2. Penerapan akuntausi sosioekonomi dengan pendekatan laporan nilai

tambah

Pendekatan laporan nilai tambah merupakan cara lain yang dapat digunakan

dalam menerapkan akuntansi sosioekonomi. Laporan nilai tambah menunjukkan
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pendapatan suatu perusahaan sebagai kesatuan usaha dan bagaimana nilai tambah i
didistribusikan kepada kelompok-kelompok yang menyumbanghkan terciptanya nilal
tambah tersebut. Kelompok-kelompok tersebut dibagi memadi 5 kelompok besar,
yaitu : kelompok karyawan, kreditur / penyedia dana, perusahaan, pemerintah dan
masyarakat.

Berdasarkan tabel 4.4 mengenai laporan ailai tambah dan perubahannya,
dapat diketahui total nilai tambah pada tahun 2002 adalah sebesar Rp.
1.078.703.681.000, dan Rp. 1.154.948.650.000 pada tahun 2003. Berkut int akan
dijelaskan mengenal distribusi nilai tambah yang dilerima oleh masing-masing
kelompok besar pada tahun 2002 dan 2003.

Pendistribusian nilai tambah kepada karyawan sebagaimana tampak dalam
tabel 4.4 mengalami kenaikan sebesar Rp. 16.626.284.000 atau sekitar 8,70%, yaitu
dari Rp. 191.030.543.000 pada tahun 2002 menjadi Rp. 207.656.827.000 pada tahun
2( 03, Sedangkan distribusinya terhadap nilai tambah pada tahun 2002 adalah sebesar
17,71% dan 17.98% pada tahun 2003.

Pendistribusian nilai tambah kepada penyedia dana sebagaimana tampak
dalam tabel 4.4 mengalami penurunan sebesar Rp. 229.068.006.000 atau sekitar
45,18%, yaitu dari Rp. 506.979.235000 pada tahun 2002 menjadi Rp.
277.911.229.000 pada tahun 2003. Sedangkan distribusinya terhadap nilai tambah

pada tahun 2002 sebesar 47,00% dan pada tahun 2003 sebesar 24,06%.
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TABEL 44

PT. SEMEN GRESIK PERSERQ, Tbk

LAPCRAN NILAI TAMBAH

UNTUK TAHUN 2002 dan 2003 {dalam ()0}

Dietnbusi Wil Tambal |
Uraian 2002 2003 Kenaikan Kenaikan (%) [ 2002 (%) 003 (%)
Penjuatan bersih TT17260.304 | 2.944.268.636 Z27008242]  6.35%
Pendapatan (beban) lain-fain (290.566.249)] (216.928.357)| 73,627.892 -25,34%
Total pendapatan 426,034, kiR B3b. .
Pengurang pendapatan :
Penyusutan 206.218.281 216.200.356 6.982.075 3,34%
Beban input bahan baku 1.138.772.183 1.356.181.273 217.409.090 19,09%
Total pengurang pendapatan 1.347.990.464 1.572.381.629 224.391.165 18,65%
Total nilai tambah 1.078.703.681 1.154.948.650 76,244,969 7,07%
DISTRIBUSI NILAI TAMBAH
1.Kcpada Karyawan L
a. Gaji, honor, insentif dan lembur 48.566.460 49.407.440 840.980 1,73%
b. Tunjangan dasar 35.596.219 42695511 7.099.292 19,94%
¢. Tunjangan keagamaan 5.080.849 6311.781 1.230.932 24 23%
d. Turan pensiun dan jamsostek 16.799.125 20156345 3.357.220 19.98%
e. Banus 60.046.409 56.187.849 (3.858.560 -5,43%
f Penghargaan 1.153.710 3.306.564 2.152.854 186,60%
g. Pengobatan 14.184.176 17.238.621 3.054.445 21,53%
h. Bantuan kepada pegawai B62.083 780.896 (81.187) -9,42%
i Lain-lain 8.741512 11.571.820 2.830.308 32,38%
Jumiah T 10.820.254 p T7.71% 17.590%
2. Kepada Penyedia Dana
a. Berupa deviden 196.818.343 43.864.324 (152.954.019) 77.71%
b. Berupa bungs 310.160.892 234.046.905 (76.113.987) -24,54%
Jumlah T D000 008, A [ A,00% 7 1]:379
3. Kepada Perusahan
a.  Pemusutan 209.218.281 216.200.356 £.982.075 3.34%
b.  Laba ditehan 10422634 258 .237.483 247.814.849 2377 66%
Jumiah  A78.437.039 | . {5 I7.58%
4. Kepada Pemerintah
a. Pajak penghasitan karvawan 23.164.196 25.759.402 2.595.206 11,20%
b, Pajak penghasilan perusahaan 131.273.448 162.213.141 30.939.693 23,57%
Jumlah JEER kL] ; T I2% 15.20%
5. Kepada Masyarakat
Ja. Sumbangan wmimn {(kegiatan masyarakat) 6.615.344 6.970.211 354.867 5,36% 0,61% 0,60%
I'g Total Nilai Tambah 1.078.703.681 1.154.948.650 76.244.969 7,07% 100% 100%

Umber: FT. Semen Gresik Bersero, | bk, gioran
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Pendistribusian nilai tambah kepada perusahaan sebagaimana tampak dalam
tabel 4.4 mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebesar Rp. 254.796.924.000
atau sekitar 116,01%, yaitu dari Rp. 219.640.915.000 pada tahun 2002 menjadi Rp.
474.437.839.000 pada tahun 2003. Sedangkan distribusinya terhadap nilai tambah
pada tahun 2002 sebesar 20,36% dan 41,08% pada 1ahun 2003,

Pendistribusian nilal tambah kepada pemerintah sebagaimana tampak dalam
tabel 4.4 mengalami kenaikan sebesar Rp. 33.534.899.000 atau sekitar 21,71%, vaitu
dart Rp. 154.437.644.000 pada tahun 2002 menjadi Rp. 187.972.543.000 pada tahun
2003. Sedangkan distribusinya tlerhadap milat tambah pada tahun 2002 sebesar
14,32% dan 16,28% pada tahun 2003,

Pendistribusian nilal tambah kepada masyarakat sebagaimana tampak dalam
tahel 4 4 mengalami kenaikan sebesar Rp. 354 867000 atau sekitar 5,36%, yaitu dari
Rp. 6.615.544.000 pada tahun 2002 menjadi Rp. 6.970.211.000 pada tahun 2003,
Sedangkan distribusinya terhadap nilai tambah pada tahun 2002 scbesar 0,61%, dan
0.60% pada 1ahun 2003

Distribusi nifai tambah pada tahun 2002 yang terbesar terdapat kepada
penyedia dana, yaite sebesar 47,00%, sedangkan pada tahun 2003 distribusi terbesar
terdapat pada perusahaan yaitu sebesar 41,08%. Distribusi nilai tambah yang terkecil
pada tahun 2002 dan 2003 terdapat pada masyarakat, yaitu sebesar 0,61% pada tahun
2002 dan 0,60% pada tahun 2003. Sedangkan nilai tambah mengalami kenaikan

sebesar Rp. 76.244.969.000 atau 7,07% yaitu duri Rp. 1.078.703.681.000 pada tahun
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2002 menjadi Rp. 1.154.948.650.000 pada tahun 2003. Dengan demikian nilm
tambah perusahaan pada tahun 2003 tefah mengalami kenaikan. Sedangkan
pendistribusian nilai tambah yang terbesar untuk tahun 2002 terdapat pada penyedia
dana sebesar Rp. 506.979.235.000 dap untuk tahur 2003 terdapat pada perusahaan
sebesar Rp. 474.437.839.000.

Sedangkan pada laporan laba rug: perseroan, laba bersih perseroan yang
terealisasi pada tahun 2002 sebesar Rp. 207.240.977.000, sedangkan pada tahun 2003
sebesar Rp. 302.101.807.000 (lihat lampiran 3) ; hal ini menunjukkan teradi

peningkatan kinerja perseroan sebesar Rp. 94.860.830.000 atau 45,77%.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1. Perseroan telah melaksanakan pertanggungjawaban sosial terhadap
lingkungan intermal maupun cksternal. Terhadap pthak internal, telah
dilakukan antara lain terhadap sember daya manusia dalam bentuk
kesejahteraan karyawan, keselamatan kerja karyawan dan pengcmbangan
karyawan ; terhadap produk dan jasa dalam bentuk promosi, perhatian pada
mutu produk, serta peneittian dan pengembangan. Terhadap [ingkungan
eksternal, telah dilaksanakan aktiviias penanggulangan limbah dalam proses
produksinya ; aktivitas yang berhubungan dengan masyarakat, berupa
sumbangan sosial dan pengembangan industri kecil dan aktivitas yang
berhubungan dengan pemerintah berupa pemenuhan pajak.

2. PT. Semen Grestk Persero,Tbk dalam menjalankan operasinya telah
memperhatikan tanggung jawab sosialnya. Hal ini dapat dilihat dari biaya-
biaya sosial yang terangkum dalam laporan pertanggungjawaban sosial
dengan pendekatan biaya yang dikeluarkan perusahaan dan {aporan nilai
tambah yang memperlihatkan adanya aktivitas sosial,

3. Dari laporan pertanggungjawaban sosial perseroan yang dibuat untuk tahun

2002 dan 2003, terlihat bahwa biaya sosial yang dikeluarkan perseroan
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mengalami kenaikan sebesar 76.389.187.000 dari tahun 2002 ke tahun 2003.
Sedangkan laba bersih perseroan yang tereatisasi pada tahun 2002 scbesar Rp.
207.240.977.000, sedangkan pada tahun 2003 sebesar Rp. 302.101.807.000 ;
hal ini menunjukkan terjadi peningkatan kinerja perseroan sebesar Rp.
94.860.830.000 atau 45,77%.

Dilihat dan peningkatan biaya sosial yang dikeluarkan perseroan, menujukkan
bahwa walaupun tujuan utama perseroan adalah mencari laba yang maksimal,
namun perusahaan tidak lupa memenuhi tanggung jawab sosial terhadap
lingkungan sekitarnya.

4. Berdasarkan laporan pertanggungjawaban sosial perseroan dengan pendekatan
biaya yang dikeluarkan, distribusi biaya sosial yang terbesar pada tahun 2002
maupun tahun 2003 terdapat pada sumbangan kepada produk dan jasa, yaitu
sebesar Rp. 447.350.673 000 pada tahun 2002 dan Rp. 470.888.652.000 pada
tahun 2003. Hal ini dikarenakan perseroan lebth menckankan pada kualitas
mutu produk yang tinggt.

5. Berdasarkan laporan nilai tambah perseroan, distribusi nilai tambah pada
tahun 2002 yang terbesar lerdapal kepada penyedia dana, yaitu sebesar
47,00%, sedangkan pada tahun 2003 distribusi terbesar terdapat pada
perusahaan yaitu sebesar 41,08%. Distribusi nilai tambah yang terkeci! pada
tahun 2002 dan 2003 terdapat pada masyarakat, yaitu sebesar 0,61% pada

tahun 2002 dan 0,60% pada tahun 2003. Sedangkan nilai tambah mengalami
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kenaikan  secbesar Rp. 76.244.969.000 atau 7,07%  yailuw  dari Rp.
1.078.703.681.000 pada tahun 2002 menjadi Rp. 1.154.948.650.000 pada
tahun 2003. Dengan demikian nilai tambah perseroan mengalami kenaikan,
yang berarti kinerja sosial perscroan juga mengalamt kenaikan. Sedangkan
pendistribusian nilai tambah yang terbesar untuk tahun 2002 terdapat pada
penyedia dana sebesar Rp. 506.979.235.000 dan untuk tahun 2003 terdapat

pada perusahaan sebesar Rp. 474.437.839.000.

5.2. Saran

Untuk memenuhi kebutuhan informasi tlentang pelaksanaan tanggung jawab
sosial oleh perusahaan terhadap pihak-pihak selain para pemilik / kreditur, PT. Semen
Gresik Persero, Thk sebaiknya menerapkan akuntansi sosiockonomi. Penerapan
sosiokonomi dapat dilakukan dengan menyusun Laporan Biaya Sosial, atau dengan
menyusun Laporan Nilai Tambah yang pada akhirnya akan menampakkan secara
jelas dan utuh partisipasi perusahaan terhadap lingkungan sosial internal maupun
eksternal sesual dengan komitmen perusahaan selama ini, sekaligus untuk informasi
kepada pihak-pthak yang telah turut serta menyumbangkan peranannya bagi
kelangsungan hidup perusahaan, antara lain kepada karyawan, penyedia dana,

perusahaan, pemerintah dan masyarakat.
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SEMEN GRESIK
LAPORAN LABA RUGH

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2003, 2002 DAN 2001

{Dalam rbuan rupiak}

KETERANGAK 2603 2002 2001
Volume penjualan {ion} 6.958.027 6.551.085 1.167.630
Penjualan berain 2.944.2{,3.636 2.717.260.384  2.408.500.024

Harga pokak periualan
Lata kotor

Beban usaha :
Baban pamasaran dan penjualan
Beban umum dan administras!

Jumlah beban usaha
Lak2 usaha

Pendapatan {beban) lain-lain -

Pendapatan bunga

geban bunga

Bagian laba perusahasn asasiasi

Laba {rugi) selisih kurs

Lain-ain

Jumlah pandapaian lar-lair - bersih
Laba sebelum pajak panghasilan
Taksiran pajak penghasian

Beban pajax ki

Beban pajak langguhan

Laba sebtaturn pemitkan minoritas atas laba
anak-anak perusahaan yang dikonsolidas:

Pamilikan minoritas atas laba
anak-anak perusahaar yang dikonsolidasi

Laba bersit

{1.723.792.438)

1220476197

(1.594.822.112)

{1,238.481 .362)

_1.122.438.283

1.170.018.661

(321.338.552).
(265128 256)

(300.823.894)
(225.953.390)

(340.843.028)
{195.883.164)

Lampiran 3

(576.526.808) _ (526.7B7.285) _ (538.726.181)
643.949.380 _ 596.650.998 £33.292.470
31.157.394 34 612439 124.267.843
(234.046.905)°  (310.160.892)  (256.281.742)
(2.333.669) (19.991.862) 7.858.237
{11.715.147) 4.974.065 (36.429.281)
{216.938.357) _ (290566.249)  (170.574.944)
427011037 305.084.749 462.717 526
143.561.183).  (114.558.610)  (119.088.148)
14.651.958 16.714.838 (9.710.999)
32.101.807 207.240.977 333.908.379
302.101.807 207.240.977 333.908.379

Calatan: - Laporan Ketiangan teiah didasarkan alas data audi
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Penelition

Pembantu Dekan 1
Univ. Airlangga

JI. Airlangge 4
Surabava,Fax (0313 5026238

Dengan hormat,

Menunjuk surat saudara nomor : 9577503.1,1Z7AKTV2004 perihal
Penelitian dengan ini Kami beritahukan bahws PT.Semen Gresik
(Pecsero) Thk.dapat menetima manasiswa saugara Jurusan Akuntansi

Nama 1 Foirv Kristanto NIM.. 040613243

Untuk inclakwkan penckitian di T Semen Gresik Porsero)Thk.di Tuban
dengan ketenfuan

Setiap maluviswa yeng melakukan swrvey harus dudut sertakan asirans
kecelakazan oleh Fakultass institusi yos,

Pencliian  dilaksanaksn sclama 1(sats) minggu el Ianggal- 20 sd 24
Dresember 2004

Mahasiswa termaloud dibarap L.:..hadn annya d1 Geding DIKLA[‘ PY
SEMEN CRESIK (Persero) Tbk Jalan VETERAN Gresik pada
tanggal 20 Desember 2004 jam 08.0¢ wibh, mewbawa paspoto wluran
3x3 sebanyak 2 lembar,

Setama melakukan Survey, mahasiswa‘mahasiswi dibarap mengenskan {as '

almamater, fasilitas lain dalam hal pondokan dan lain-lain tidak disediakan.

Demikian, atas perhatian saudara kami ucapkan tertma kasih,

Gresiy, 27 Chktober 2004, -

= E__( &
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Kepada 1 Yth.Kabag. Akuniansi \/U\Qf \,\,@Lp/\«_?
Dan  Scksi Penyelenggaraan Diklat uﬁ;g st ~

Terlampiy kami sampaikan berkas permohonan dasi
Universitay Airlangga Surabaya

- Dalam ranpka - Penelitian

- lumleh Mahasiswa 1 {satu} Grang

- Fakultas ' Ekononu

- Jurussn - Akuntanst

- Lama praktex 1 (satu) mingau
-Tanggal 06 sd 10 Desember 2004

Mohon pendapal, apakah permohcnan mahasisiva tersebut
dapat dibantu Terima kasih

Keterangan Oresix, > Oktober 2004
Mcehon bantuan untuk kst Penyetenggaraan Diklas
Diicrim kembal: ke
SC!.‘{' . o0 4T
sy Pcn}_elcnbgdr? i //’9&
Diklat beserta berkas-
Nya. (telp: 3542) Hamban, uLL,Ihorm
[Nepada © Yih. Kasi Penvelenggaraan Diklut
- Mahasiswa siswa tarsebut - aapal dhibanta ‘
- ttdak dupat dibantu 2
- Tanggal yang diseiu)u e Sl 2y e 04
- Pembimbing vary Jditanj ' —r
. ]'\ My : !r’ 1oy Al B
-UnitRena . 4G
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